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ABSTRAK 

 

 

POLA ASUH ORANG TUA TUNGGAL DALAM MEMBENTUK SELF 

CONFIDENCE ANAK di DESA BERINGIN MAKMUR  

KABUPATEN PELALAWAN RIAU 

 

Oleh  

 

Wulan Nur Indah Mawanti 

 

Latar belakang penelitian ini adalah orang tua yang berperan ganda 

menjadi ibu sekaligus ayah bagi anak-anaknya. Yang mana orang tua tunggal 

harus tetap memberikan kasih sayang dan perhatian kepada anaknya disamping 

harus mencari nafkah demi memenuhi kebutuhan keluarganya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan pola asuh apa saja yang diterapkan orang tua tunggal 

dalam membentuk self confidence anak di Desa Beringin Makmur Kabupaten 

Pelalawan Riau. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain 

deskriftif. Metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil, empat orang tua 

tunggal menggunakan pola asuh demokratis, satu orang tua tunggal menggunakan 

pola asuh permisif, dan tidak ada yang menggunakan pola asuh otoriter. Anak 

yang diasuh dengan pola asuh demokratis memiliki self confidence  yang baik. 

Dan anak yang diasuh dengan pola asuh permisif memiliki self confidence akan 

tetapi anak cenderung kurang mempunyai pengendalian diri. 

 

Kata kunci : Pola Asuh, Orang Tua Tunggal, Self Confidence 
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ABSTRACT 

 

 

Single parent parenting in shaping children's self-confidence in Beringin 

Makmur Village, Pelalawan Regency Riau 

 

Wulan Nur Indah Mawanti 

 

 The background of this research is parents who play the dual role of 

being both mother and father to their children. Where single parentsmust continue 

to provide love and attention to their childrenin addition to having to earn a living 

to meet their family’s needs. The research aims to explain what parenting patterns 

are applied by single parents in forming children’s self-confidence in Beringin 

Makmur Village, Pelalawan Regency, Riau. This research is qualitative research 

with a descriptive design. Data collection methods use interviews, observation and 

documentation methods. Based on the results of this research, four single parents 

used democratic parenting, one single parents used permissive parenting, and 

none used authoritarium parenting. Children who are raised with a democratic 

parenting style have good self-confidence. And children who are raised with a 

permissive parenting style have self-confidence , but children tend to lack self-

control. 

 

 

Keywords: Parenting, Single Parent, Self Confidence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menyadari pentingnya masa awal perkembangan, diperlukan adanya 

pemberian stimulus yang tepat sejak dini kepada anak. Kebutuhan stimulus 

dapat diberikan melalui berbagai permainan yang dapat merangsang semua 

indra anak (penglihatan, pendengaran, sentuhan, pengecap, membau) 

merangsang gerakan kasar, halus, berkomunikasi, sosial-emosi, kemandirian, 

berfikir dan berkreasi. Pemberian stimulus sejak dini memberikan pengaruh 

yang besar untuk mengoptimalkan sejak aspek perkembangan anak usia dini. 

(Safitri, Wirda, 2019) 

Anak-anak akan tumbuh dengan baik, secara fisik atau psikologis 

apabila orang tua dapat memenuhi kebutuhan mereka. Kebutuhan anak-anak 

akan terpenuhi jika orang tua memberikan pengasuhan untuk mengetahui, 

memahami, menerima, dan memperlakukan anak-anak berdasarkan tingkat 

perkembangan psikologis mereka. Pola asuh orang tua merupakan gambaran 

tentang sikap dan perilaku orang tua kepada anak dalam berinteraksi, 

berkomunikasi selama dalam kegiatan pengasuhan. Dalam kegiatan 

pengasuhan orang tua akan memberikan perhatian dan kasih sayang kepada 

anaknya. 

Sebagai orang tua atau pendidik pertama bagi anak, orang tua harus 

dekat dengan kehidupan anaknya, karena orang tua memegang peranan 

penting dalam membantu menyelesaikan masalah anak-anaknya. Oleh karena 

itu orang tua perlu memahami tentang dunia anak dari berbagai jenis 

karakteristik anaknya, adalah sebagai berikut: 

1. Orang tua harus memahami tipe anaknya, contohnya anak anda memiliki 

tipe pemalu, tentu saja pendekatan yang digunakan sudah pasti berbeda 

dengan anak yang memiliki tipe periang. Untuk anak tipe periang mereka 

lebih mudah untuk mengungkapkan isi perasaan dan pikirannya. Untuk 

anak tipe periang orang tua hanya perlu memberikan pertanyaan-
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pertanyaan terbuka dan mengajak anak untuk bercerita. Sedangkan untuk 

tipe anak pemalu cenderung lebih pasif dan diam, mereka lebih suka 

menjadi pengamat dari pada pembicara. Tetapi jika anak pendiam terus 

dilatih oleh orang tuanya dengan memancing-mancing anak agar ia mau 

berbicara. 

2. Jika orang tua menemukan anak terlihat sedang bersedih karena ada 

masalah dan anak belum mau bercerita kepada orang tua, maka orang tua 

tidak boleh memaksa anak untuk bercerita. Ajaklah anak bercerita ketika 

ia sudah mulai berbicara dan terbuka dengan sendirinya. 

3. Ketika orang tua sudah mengetahui masalah anaknya dan melihat dan 

keterlibatan kelainan anak, maka orang tua jangan terburu-buru untuk 

memberikan nasihat atau ceramah kepada anak. Orang tua harus 

memberikan anak kebebasan untuk dapat merasakan apa yang sedang ia 

rasakan. Cobalah berikan pengertian kepada anak bahwa kita mengerti 

perasaan mereka. 

4. Berikan kepercayaan untuk bersama-sama mencari solusi atas masalah 

yang di hadapi oleh anak. Orang tua boleh membantu tetapi hanya sebagai 

fasilitator saja. 

5.  Kendalikan anak dari televisi, karena dengan menonton televisi secara 

berlebihan akan membuat anak menjadi pasif. Anak yang pasif hanya akan 

menerima tetapi tidak merespon. Jika anak tidak terlatih untuk berfikir 

maka akan membuat mereka semakin sulit untuk mengeluarkan isi pikiran 

dan perasaan mereka. 

6. Ajarkan anak untuk berlatih menahan. Anak harus diajarkan untuk 

membedakan antara boleh orang ketahui atau yang tidak boleh ketahui 

atau yang bersifat privasi. 

7. Orang tua boleh mengungkapkan gagasan, pendapat, isi pikiran dan 

perasaan kita pada anak setelah anak sudah berbicara banyak. Ajak anak 

untuk berbicara, dan jangan pernah membandingkan anak dengan siapa 

pun.  
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8. Gunakan waktu-waktu santai anak. Berbicara kepada anak di waktu 

mereka santai akan memudahkan anak menerima pesan-pesan atau nasihat 

yang diberikan orang tuanya. 

9. Jangan pernah jaga image  atau jaim ketika di depan anak. Orang tua 

bermain ekspresi atau menggunakan bahasa tubuh dan ekspresi saat 

tersenyum dan tertawa, senang dan sedih. (Susanto, Ahmad, 2012) 

Orang tua bertanggung jawab terhadap anak dalam hal asih, asah dan 

asuh. Asih yakni orang tua memberikan kasih sayang terhadap anaknya. Asah 

adalah orang tua mengeksplorasi kemampuan anak sesuai bakatnya. 

Sedangkan asuh adalah orang tua mendidik anak sehingga memiliki perilaku 

yang sesuai dengan perkembangannya (Cindy Marisa, dkk, 2018). Kegiatan 

pola asuh mulai diterapkan sejak anak lahir dan disesuaikan dengan  usia serta 

tahap perkembangan anak. Sehingga pola asuh yang dilakukan orang tua 

terhadap anaknya akan dapat mempengaruhi kepribadian anak termasuk rasa 

percaya diri yang dimiliki anak. Maka peran keluarga dalam pengasuhan anak 

sangat diperlukan agar anak dapat memiliki rasa percaya diri atau self 

confidence terhadap dirinya sendiri. 

Pola asuh yang baik dan sikap positif lingkungan serta penerimaan 

masyarakat terhadap keberadaan anak akan menumbuhkan konsep diri yang 

positif bagi anak dalam menilai dirinya sendiri. Anak menilai dirinya 

berdasarkan apa yang dialami dan didapatkan dari lingkungannya terutama 

dari keluarga. Dan jika lingkungan masyarakat memberikan nilai yang 

negative pada anak, maka anak akan merasa dirinya tidak berharga dan akan 

memunculkan rasa ketidakpercayaan diri dalam diri anak (Hidayah, Rifa, 

2009). 

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan orang tua untuk menghadapi 

sikap dan perilaku anak yang keliru, diantaranya: 

1. Berikan perintah yang jelas, orang tua bukan hanya sekedar mengatakan 

“tidak boleh” atau “jangan”, tanpa memberikan si anak alasan mengapa 

menyuruhnya demikian. Misalnya, ketika melarang anak makan di depan 

pintu, katakana pada anak jangan makan di depan pintu nanti orang tidak 
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dapat lewat. Dengan begitu, anak akan mengerti mengapa orang tua 

melarangnya. 

2. Buat batasan, seorang bias bersikap keras kepala jika di larang atau 

diperintah. Maka orang tua harus bersikap tegas, tetapi jangan mengomel 

atau merayunya. Katakan dengan tegas bahwa si anak harus melakukan 

apa yang orang tua katakana. 

3. Peringatan lebih awal. Ketika seorang anak sudah terlalu lama bermain 

dan sudah waktunya untuk tidur, cobalah untuk mengingatkannya lima 

atau sepuluh menit lebih awal. Dengan begitu, anak tahu bahwa sebentar 

lagi ia harus berhenti bermain. Sehingga ketika saatnya benar-benar tiba, ia 

tidak akan menambah waktu karena anak sudah mempersiapkan dirinya 

untuk berhenti bermain. 

Satu hal yang perlu diingat oleh orang tua bahwa anak tetaplah anak-

anak dengan pikiran polosnya. Dan bagi anak dinua mereka adalah penuh 

dengan kegembiraan dan keceriaan. Sehingga kekerasan bukanlah cara yang 

tepat untuk menghadapi sikapnya. Cobalah sebagai orang tua menunjukkan 

kasih sayang dan dukungan kepada anaknya. (Susanto, Ahmad, 2012, p. 8). 

Faktor yang dapat mempengaruhi self confindence (kepercayaan diri) 

anak diantaranya adalah faktor orang tua, kebebasan waktu yang orang tua 

berikan harus diikiuti oleh peran orang tua untuk bertanggung jawab dalam 

mendidik anak. Pola asuh orang tua yang tepat akan membuat anak merasa 

dirinya berharga, dan  dapat membangkitkan rasa kepercayaan diri pada anak. 

Orang tua yang menunjukkan perhatian, penerimaan, cinta dan kasih sayang 

serta kedekatan emosional dengan baik akan membuat anak mempunyai 

harapan realitas terhadap dirinya (Danti Marta Dewi, dkk, 2013). Faktor pola 

asuh dan interaksi pada anak merupakan faktor yang mendasar bagi 

pembentukan rasa percaya diri anak.  

Namun fenomena yang sering kita temui saat ini adalah adanya 

keluarga yang tidak utuh, dengan kata lain sang anak hanya memiliki orang 

tua tunggal, yang terdiri dari satu orang saja, baik itu hanya ayah ataupun 
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hanya ibu saja. Orang tua tunggal dapat terjadi oleh beberapa faktor seperti 

perceraian dan kematian dari salah satu pasangan, yang nantinya akan 

menuntut salah satu orang tua menjadi orang tua tunggal (single parent). 

(Arifin, Andi Agustan; Umnah, Dewi Mufidatul;, 2018). Menjadi orang tua 

tunggal tidaklah mudah karena pada saat bersamaan ia harus berperan ganda 

dalam keluarga dan mereka akan selalu dihadapkan oleh berbagai 

permasalahan. 

Masalah yang sering pada keluarga yang hanya memiliki orang tua 

tunggal adalah berasal dari anak-anaknya, karena orang tua tunggal tetap harus 

dapat memberikan pengertian, lebih sabar, dan tegar dalam menghadapi 

masalah keluarganya. (Prayoga, Satria Agus, 2017). Yang mana anak dari 

orang tua tunggal harus tetap mendapatkan kasih sayang, perhatian dan 

kehangatan kepada anaknya disamping ia harus mencari nafkah demi 

memenuhi kebutuhan keluarganya. Orang tua tunggal memiliki dua 

kedudukan sekaligus dalam keluarganya yaitu berperan sebagai seorang ayah 

yang menjadi tulang punggung keluarga dan sebagai seorang ibu.  

Anak yang hanya memiliki orang tua tunggal, harus mendapat 

dukungan penuh dari orang tuanya, dukungan tersebut dalam bentuk perhatian 

atau pun penghargaan yang diberikan orang tua ketika anak dapat 

menyelesaikan suatu hal yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak 

tersebut. Jika anak yang memiliki orang tua tidak mendapatkan dukungan 

penuh dari orang tuanya maka anak tersebut akan mendapat kesulitan 

informasi tentang dirinya sehingga hal ini akan menjadi penyebab utama anak 

memiliki kepercayaan diri yang rendah, dan akan terlihat ketika anak mulai 

beranjak dewasa (Tiffany, 2017). 

Berdasarkan fakta diatas, maka hal inilah yang melatarbelakangi 

ketertarikan penulis untuk mengetahui dan meneliti bagaimana pola asuh yang 

diterapkan oleh orang tua tunggal dalam membentuk self confidence anak. 

Atas dasar itu penulis mengangkat sebuah judul yaitu POLA ASUH ORANG 

TUA TUNGGAL DALAM MEMBENTUK SELF CONFIDENCE ANAK 

DI DESA BERINGIN MAKMUR KABUPATEN PELALAWAN RIAU. 
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Alasan pemilihan tempat dan tema tersebut adalah dikarenakan di Desa 

beringin Makmur, Kecamatan Kerumutan, Kabupaten Pelalawan terdapat 

beberapa keluarga yang hanya memiliki orang tua tunggal. 

 

B. Penegasan Istilah 

Self confidence menurut Cambridge Dictionaries Online yaitu 

“behaving calmly because you have no doubts about your ability or 

knowledge”, maknanya adalah bersikap tenang karena tidak memiliki 

keraguan tentang kemampuan atau pengetahuan. Sehingga dari pendapat 

tersebut dapat dikatakan bahwa dalam memupuk rasa percaya diri dibutuhkan 

rasa ketenangan dalam dirinya sehingga tumbuh rasa keberanian (Dedi Indra 

Rosidin, dkk, 2019)  

Menurut Afiatin dan Andayani menyatakan bahwa kepercayaan diri 

merupakan aspek kepribadian yang berisikan keyakinan tentang kekuatan, 

kemampuan, dan keterampilan yang dimiliki individu. Kepercayaan diri 

sebagai suatu sikap yang dimiliki individu dimana individu tersebut yakin 

terhadap kemampuan diri sendiri, optimis, sehingga mampu menghadapi 

situasi dengan sebaik mungkin (Deni, Amanda Unzilla, 2016). 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil pokok-pokok 

rumusan masalah sebagai berikut: 

Apa saja pola asuh yang diterapkan orang tua tunggal dalam 

membentuk self confidence anak di Desa Beringin Makmur Kabupaten 

Pelalawan Riau? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang hendak dicapai 

adalah sebagai berikut: 

Mengetahui dan menjelaskan apa saja pola asuh yang diterapkan orang 

tua tunggal dalam membentuk self confidence anak di Desa Beringin Makmur 

Kabupaten Pelalawan Riau. 
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E. Kegunaan Penelitian 

1. Berguna sebagai referensi bagi mahasiswa terkhususnya mahasiswa 

Bimbingan Konseling Islam Konsentrasi Keluarga Masyarakat untuk 

menambah wawasan akademis. 

2. Untuk lebih memahami serta dapat berguna bagi pembangunan 

pengetahuan ilmiah dibidang Bimbingan Konseling Islam, terutama pada 

pola asuh orang tua tunggal dalam membentuk self confidence anak. 

3. Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan di Universitas Islam Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada program Studi Strata Satu (S1) 

dengan gelar Sarjana Sosial (S.Sos) jurusan Bimbingan Konseling Islam, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi.  

4. Bagi pihak Desa Beringin Makmur, Kecamatan Kerumutan, Kabupaten 

Pelalawan, Riau dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan untuk para orang tua dalam melakukan pola asuh, terutama 

kepada orang tua tunggal. 
 

F. Sistematis Penulisan 

Untuk memeproleh pembahasan yang sistematis, dan mempermudah 

pembaca dalam memahami hasil penelitian ini. Maka penulis perlu menyusun 

sistematis penulisan, adapun sistematis penulisan tersebut adalah sebagai 

berikut:  

BAB I   :  PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian 

dan sistematis penulisan. 

BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 

  Dalam bab ini menguraikan tentang landasan teori yang terdiri 

dari peran pola asuh, orang tua tunggal, kepribadian anak dan 

tinjauan keperpustakaan. 

BAB III  :  METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini terdiri dari pendekatan ilmiah, jenis penelitian, sumber 

data, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan 

sampel, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
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BAB IV  :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

  Bab ini berisikan tentang gambaran umum pola asuh orangg rua 

tunggal dalam membentuk self confidence anak di Desa Beringin 

Makmur Kabupaten Pelalawan Riau. 

BAB V  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Bab ini berisikan uraian tentang analisis terhadap metode yang 

digunakan untuk Pola asuh orang tua tunggal dalam membentuk 

self confidence dalam membentuk self confidence anak di Desa 

Beringin Makmur Kabupaten Pelalawan Riau.  

BAB VI  :  PENUTUP 

  Berisikan tentang kesimpilan dan  saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Kajian Terdahulu 

Secara umum penelitian mengenai pola asuh orang tua tunggal dalam 

membentuk self confidence  anak masih belum banyak. Mayoritas penelitian 

dan karya tulis yang telah ada berkenaan dengan pola asuh tetapi dengan 

orang tua lengkap. Dari hasil penelusuran penulis, telah ada beberapa jurnal 

terkait dengan pola asuh orang tua dalam membentuk self confidence  anak, 

diantaranya: 

1. Penelitian jurnal oleh Intan Faizah dan Ahmad Afan Zaini pada tahun 

2021, dalam penelitian berjudul  Pola Asuh Orang Tua Tunggal (single 

parent) dalam Membentuk Perkembangan Kepribadian Remaja di Desa 

Banyutengah Panceng Gresik. Latar belakang penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah untuk mengetahui bagaimana pola asuh yang 

diberikan oleh orang tua tunggal terhadap perkembangan kepribadian 

remaja, dimana sebagai orang  tua tunggal tentu tidak mudah  berperan 

ganda, mendidik dan mencari nafkah sendiri tanpa pasangan. Peneliri 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data observasi dan wawancara. Penelitian ini dilakukan di 

Desa Banyutengah, Panceng, Gresik dengan 3 subjek orang tua tunggal 

(single parent) dan 3 subjek anak remaja. Dari hasil didapatkan: satu ibu 

single parent menerapkan pola asuh otoriter, satu ibu single parent  

menerapkan pola asuh permisif dan satu ibu single parent dengan pola 

asuh demokratis. Anak yang diasuh dengan pola asuh otoriter cenderung 

kurang percaya diri dan tertutup. Anak yang diasuh dengan pola asuh 

permisif cenderung kurang percaya diri dan kurang mempunyai kontrol. 

Kemudian anak yang diasuh dengan pola asuh demokratis cenderung 

percaya diri dan lebih komunikatif. (Intan Faizah dan Ahmad Afan Zaini, 

2021) 



10 

 

 

2. Penelitian jurnal oleh Siti Zahara dan Widya Masitah pada tahun 2023 

dengan penelitian berjudul Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Kepercayaan Diri Anak Usia Dini.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap kepercayaan diri anak 

di RA Tebuireng Kecamatan Medan Labuhan. Pengambilann sampel pada 

penletian ini menggunakan nonprobability sampling. Teknik pengumpulan 

data merupakan pra observasi dan kuesiner (angket). Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa ada perubahan  pola asuh demokratis (X1) terhadap 

kepercayaan diri anak (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai f hitung sebesar 

39,148> f table yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan maka 

hipotesis Ha diterima Ho ditolak. Sedangkan hasil temuan pengaruh pola 

asuh otoriter terhadap kepercayaan diri anak di RA Tebuireng Kecamatan 

Medan Labuhan diperoleh nilai pengaruh antara variabel pola asuh otoriter 

dan variabel kepercayaan diri diketahuidengan besarnya nilai sehingga 

diperoleh (f hitung < f table) atau 3,179 < 4,20 pada taraf probabilitas 0,05 

dengan signifikan sebesar 0,085 > 0,05. Karena f hitung lebih kecil dari f 

table maka hipotesis Ha ditolak Ho diterima, ha linin berarti tidak ada 

pengaruh signifikan antara variabel pola asuh otoriter (X2) terhadap 

variabel kepercayaan diri anak (Y)  di RA Tebuireng Kecamatan Medan 

Labuhan. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pola asuh 

demokratis terhadap kepercayaan diri anak dan tidak terdapat pengaruh 

pola asuh otoriter terhadap kepercayaan diri anak. (Siti Zahara dan Widya 

Masitah, 2023, p. 1) 

3. Penelitian jurnal oleh Ulfa Nur’aini dan Nuruk Khotimah pada tahun 2023 

dengan penelitian yang berjudul Studi Kasus Pola Asuh Orang Tunggal 

Terhadap Sikap Percaya Diri Anak TK A di TK Surabaya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan dampak atau pengaruh dari pola asuh 

orang tua kepada sikap percaya diri pad anak. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif  dengan teknik analisis data pada 

penelitian ini memakai Miles dan Huberman. Subjek dari penelitian ini 
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adalah anak usia dini di TK Surabaya. Peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

dari observasi dan wawancara dengan menggunakan teknik triangukasi 

data menunjukkan bahwa pola suh orang tua tunggal sangat berpengaruh 

terhadap rendahnya tingkat percaya diri pada anak yang menimbulkan rasa 

ketidaknyamanan emosional yang sementara. (Ulfah Nur'aini dan Nurul 

Khotimah, 2023) 

4. Penelitian jurnal oleh Rizka Fibria Nugrahani dan Wulan Charisma Fitri 

pada tahun 2023 dengan penelitian yang berjudul Pola Asuh Orang Tua 

Single Parents. Pola asuh ialah kegiatan lingkungan yang mencakup 

bermacam-macam tingkah laku khusus yang bekerja sama secara 

individual serta serentak dalam mempengaruhi tingkah laku anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggali lebih dalam 

mengenai fenomena dan kenyataan dalam “Pola Asuh Orang Tua Single 

Psrents di Desa Purwodadi Donomulyo Malang”. Penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian kualitatif fenomenologis. Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan subjek 

3 orang tua single parents  di Desa Purwodadi Donomulyo Malang. 

Berdasarkan temuan penelitian dilapangan, pola asuh orang tua single 

parents  masing-masing terdapat keunikan dalam pola asuh di setiap 

subjek yang didapatkan dari hasil wawancara. Dan berdasarkan beberapa 

pola asuh orang tua, menyimpulkan bahwa ketiga subjek memiliki 

kesamaan dan juga perbedaan dalam pola asuh orang tua, baik pola asuh 

otoriter, pola asuh demokratis dan pola suh permisif. (Rizka Febria 

Nugrahani, Wulan Charisma Fitri, 2023) 

5. Penelitian jurnal oleh Amira Adlina Ulfah pada tahun 2022, dengan 

penelitian yang berjudul Identifikasi Pola Asuh Orang Tua di Kecamatan 

Mesuji Makmur. Pola asuh orang tua baik akan membawa dampak baik 

bagi perkembangan anak demikian juga sebaliknya. Orang tua memegang 

peranan penting dalam membentuk sistem interaksi ynag intim dan 

berlangsung lama ditandai oleh loyalitas pribadi, cinta kasih dan hubungan 
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yang penuh kasih sayang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pola asuh yang diterapkan  oleh orang tua di kecamatan Mesuji Makmur 

pada anak usia 4-6 tahun. Penelitian ini menggunakan metode kantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket berupa formulir. Analisis data dengan menggunakan metode 

statistik deskriptif dianalisis dengan menggunakan rumus rata-rata. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 35 orang tua yang 

memiliki anak usia 4-6 tahun pola asuh yang diterapkan adalah pola asuh 

demokratis dengan persentase 85%. Anak yang diasuh dengan pola asuh 

demokratis maka anak cenderung memiliki percaya diri, lebih memiliki 

keinginan dalam bidang intelektual dan lebih konstruktif dibandingankan 

dengan anak yang dibesarkan dengan pola asuh otoriter. (Ulfa, Amira 

Adlina, 2022) 

Dan yang membedakan penelitian penulis dengan beberapa penelitian 

sebelumnya adalah penulis memfokuskan penelitian terkait dengan apakah 

pola asuh yang diterapkan oleh orang tua tunggal dalam membentuk self 

confidence anak di Desa Beringin Makmur Kabupaten Pelalawan Riau.  

 

B. Landasan Teori 

a. Pola Asuh 

1. Pengertian Pola Asuh 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, pola diartikan sebagai sistem cara 

kerja, bentuk (struktur) yang tetap. Sedangkan asuh adalah menjaga 

(merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing (membantu, melatih dan 

sebagainya) upaya agar dapat berdiri sendiri. (Djamarah, Syaiful Bahri, 

2004, p. 26) 

Elizabeth B. Hurlock adalah salah satu psikolog pertama yang 

benar-benar melakukan eksperimen dengan teknik psikologi positif untuk 

mengukur efek pendidikan positif. Menurut Hurlock pola asuh orang tua 

adalah metode disiplin yang diterapkan orang tua terhadap anaknya. 

Metode disiplin ini meliputi dua konsep, yaitu positif dan negatif. Pada 

konsep positif berarti pendidikan dan bimbingan yang lebih menekankan 
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pada disiplin diri dan pengendalian diri, sedangkan konsep negatif berarti 

pengendalian dan kekuatan dari luar diri, hal ini merupakan bentuk 

pengakuan melalui cara yang tidak disukai dan menyakitkan. (Wulandari, 

Rahmawati Setiya, 2016) 

Jadi berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pola 

asuh adalah keseluruhan interaksi antara orang tua dengan anak, di mana 

orang tua bermaksud menstimulasi anaknya dengan mengubah tingkah 

laku, pengetahuan serta nilai-nilai yang dianggap paling tepat oleh orang 

tua, agar anak memiliki kepribadian yang baik dan anak dapat tumbuh dan 

berkembang secara sehat dan optimal. (Muslima, 2015) 

2. Jenis-Jenis Pola Asuh 

Menurut Elizabeth B. Hurlock, ada tiga jenis pola asuh orang tua 

yaitu: 

a. Pola Asuh Otoriter 

Pola asuh otoriter adalah cara mendidik anak dengan 

menggunakan kepemimpinan, disini orang tua menentukan semua 

kebijakan, langkah, dan tugas yang harus dijalankan. Pola asuh otoriter 

ditandai dengan cara mengasuh anak menggunakan aturan-aturan yang 

ketat, orang tua sering memaksa kehendaknya terhadap anak agar anak 

berperilaku seperti dirinya, kebebasan anak bertindak sesuai dengan 

keinginan diri sendiri dibatasi oleh orang tua, anak jarang diajak 

berkomunikasi dan bercerita, bertukar pendapat dengan orang tuanya. 

Orang tua beranggapan bahwa apa yang dilakukannya semua benar 

sehingga tidak perlu meminta pendapat dari anak atas keputusan yag 

diambil. 

Pola asuh otoriter ini  juga ditandai dengan hukuman-hukuman 

yang dilakukan dengan keras. Dalam pola asuh otoriter hukuman 

merupakan sarana utama dalam proses pendidikan, sehingga anak akan 

mematuhi dan melaksanakan perintah dan tugas yang diberikan orang 

tua atas dasar rasa takut akan memperoleh hukuman jika tidak 

melaksanakan perintah tersebut (H. Zahara Idris & Lisma jamal, 



14 

 

 

1995). Perlakuan seperti ini sangat ketat bahkan dibatasi ruang 

geraknya. Ada lima indikator utama dari pola asuh otoriter adalah 

sebagai berikut: 

1. Peraturan yang keras (kaku) 

Indikator pertama dari pola asuh otoriter adalah peraturan 

yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya sangat ketat. 

Kebebasan anak untuk bertindak sesuai dengan keinginannya 

sendiri sangat dibatasi bahkan cenderung orang tua memaksa. 

Anak harus memenuhi segala peraturan yang dibuat oleh orang tua 

tanpa ada bantahan, apabila anak membantah maka anak akan 

dianggap memberontak dan akan menimbulkan masalah bagi 

dirinya karena akan mendapatkan hukuman dari orang tua. Orang 

tua dalam pola asuh otoriter cenderung lebih sering memberikan 

perintah dan larangan serta menetukan segala sesuatu yang 

berkaitan anak sehingga anak hanya sebagai pelaksana. Peraturan 

yang ketat dan kaku akan membuat anak merasa terkekang di 

rumah sehingga bisa akan bersifat agresif jika di luar rumah. 

2. Pemegang kekuasaan adalah orang tua 

Indikator kedua adalah pemegang semua kekuasaan adalah 

orang tua yaitu menjadikan dirinya sebagai seorang pemimpin 

yang absolut di dalam keluarga. Orang tua cenderung akan 

menentukan segala sesuatu untuk anak dan orang tua yang 

berkuasa. Semua kegiatan yang dilakukan oleh anak sudah 

ditentukan oleh orang tua, bahkan sampai pada hal-hal yang 

terkecil sekalipun, seperti mengatur jadwal kegiatan yang anak 

lakukan, teman-teman bermain, dan waktu belajar anak. Anak-anak 

yang dibesarkan dengan cara seperti ini, jka mereka sudah dewasa 

akan memiliki sifat rendah diri dan tidak mampu memikil 

tanggung jawab, sebab anak sudah terbiasa di kontrol oleh orang 

tuanya. 
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3. Anak tidak memiliki hak untuk berpendapat 

Indikator yang ketiga dalam pola asuh otoriter adalah anak 

tidak memiliki hak untuk beirpeindapat. Kare ina pada pola asuh 

otoriteir ini orang tua me irasa bahwa dirinya adalah yang paling 

be inar seihingga se idikit atau bahkan tanpa meilibatkan anak untuk 

be irpeindapat. Jika ada peirbe idaan peindapat antara orang tua dan 

anak, maka anak dianggap se ibagai anak yang suka me ilawan dan 

tidak mau meinde ingarkan orang tuanya. Situasi ini jika beirlangsung 

lama maka akan meimbuat anak me injadi tidak beirani 

meinge imukakan pe indapat, ceinde irung pasif, dan anak kurang 

be irinisiatif seirta ceindeirung ragu-ragu bahkan tidak beirani 

meingambil keiputusan dalam seigala hal. Se ibab anak sudah teirbiasa 

jika beirtindak harus de ingan pe irse itujuan dari orang tua se ihingga 

tidak bisa meingambil keiputusan se indiri. (H. Zahara Idris & Lisma 

jamal, 1995, p. 89) 

4. Hukuman di jadikan seibagai alat  

Salah satu ciri-ciri orang tua yang me inggunakan pola asuh 

otoriteir adalah se ilalu meinghukum anaknya jika anak beirbuat salah 

bahkan hukuman yang dibe irikan te irkadang ce inde irung hukuman 

yang be irsifat ve irbal. Orang tua seiring meilakukan hukuman dan 

meingancam anaknya ke itika anak tidak dapat meinuruti peirintah 

orang tuanya. 

5. Se iring me imaksa anak  

Indikator teirakhir adalah orang tua seiringkali meimaksa 

anak untuk beirpe irilaku sama seipe irti dirinya. Hal ini diseibabkan 

kareina orang tua meirasa paling be inar dan anak harus bisa 

meincontoh atau meiniru dirinya dari se igala se isuatu yang dilakukan 

oleih orang tua. Walau teirkadang pe irilaku orang tua teirse ibut salah, 

akan teitapi orang tua meirasa itu adalah be inar dan anak harus bisa 

se ipe irtinya. 
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Dampak dari pola asuh otoriteir adalah seibagai be irikut: 

1) Anak akan me injadi pasif dan kuran beirinisiatif. 

2) Anak akan te irteikan dan meirasa takut, mudah untuk dipeingaruhi 

dan kurang me imiliki peindirian 

3) Anak akan ragu-ragu bahkan tidak meimiliki keibeiranian untuk 

meingambil ke iputusan dalam seigala hal . 

4) Jika di luar lingkungan rumah anak akan meinjadi leibih agre isif, 

se ibab meirasa beibas dari teikanan yang dibe irikan orang tua. 

5) Me irasa takut meindapatkan hukuman jika tidak meilaksanakan 

pe irintah orang tua. 

6) Anak akan leibih suka meinye indiri dan ceinde irung kurang 

meimbaur dalam lingkungan masyarakat. 

Walaupun pola asuh otoriteir ceinde irung ke iras dan meimiliki 

aturan yang ke itat seirta banyak yang be irdampak neigatif, pola 

asuh otoriteir juga me imiliki dampak positif dalam hal 

pe inanaman aqidah pada anak. Deingan  pola asuh otoriteir yang 

diteirapkan oleih orang tua, maka akan meimbuat anak meirasa 

tidak bahagia, anak susah peircaya ke ipada orang lain, anak 

meirasa tidak dihargai dan preistasi anak akan beirmasalah. 

(Hartanti, Ema, 2017) 

b. Pola Asuh De imokratis 

Pola asuh de imokratis adalah suatu cara meingasuh yang 

dinamis, aktif dan teirarah yang be irusaha meinge imbangkan se itiap bakat 

yang dimiliki oleih anak. Pola asuh de imokratis ditandai deingan adanya 

pe ingakuan orang tua teirhadap keimampuan anak, anak dibeiri 

ke ise impatan untuk tidak seilalu beirgantung ke ipada orang tua atau anak 

be ilajar mandiri. Orang tua se ilalu meimbe irikan keibe ibasan pada anak 

untuk meimutuskan apa yang te irbaik bagi dirinya, anak dibe ibaskan 

untuk be irpeindapat, anak dilibatkan dalam pe imbicaran teirutama yang 

be irsangkutan deingan ke ihidupan anak itu seindiri. Anak dibeiri 

ke ise impatan untuk meinggali ke imampuan atau poteinsi yang ada pada 
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dirinya se ihingga anak dapat  be irtanggung jawab atas dirinya. (Urip 

Trisngati & Nely Indra Meifiani, 2017) 

Hubungan orang tua dan anak diwujudkan dalam beintuk 

human re ilationship yang didasari oleih prinsip daling me inghormati  

dan saling me inghargai. Dalam hubungan te irse ibut orang  tua hanya 

meimbe irikan masukan, tawaran dan peirtimbangan  deingan se igala 

alasan dan peindapatnya, se iteilah itu anak se indirilah yang akan meimilih 

alteirnatif dalam meineintukan sikap seilanjutnya. (Hakim, M. Arief, 

2002) Se ihingga anak meimiliki sikap teirbuka dan mau meindeingarkan 

pe indapat orang lain, dikareinakan anak sudah teirbiasa meinghargai dan 

dihargai dalam meinge imukakan peindapat dan juga anak akan dibeirikan 

ke ise impatan untuk dapat meinge imbangkan kontrol inteirnal dalam 

dirinya, agar anak dapat beirlatih se idikit deimi se idikit untuk 

be irtanggung jawab atas dirinya. Dan anak akan dilibatkan dan 

dibeirikan keise impatan  untuk ikut beirpartisipasi  dalam meingatur 

hidupnya.  

Anak de ingan pola asuh deimokratis ini akan dibeibaskan 

meilakukan apa yang diinginkannya te itapi deingan tidak meile iwati 

batasan atau aturan yang sudah dite itapkan oleih orang tua. Peirilaku 

orang tua dalam meindidik anaknya, yaitu deingan me ingutamakan 

musyawarah dalam keiluarga, saling me inghormati, meine intukan aturan 

de ingan me impeirtimbangkan ke iadaan meilalui keiputusan be irsama. 

De ingan adanya komunikasi dua arah maka orang tua harus 

meimpe irhatikan peindapat dan keiinginan anak, seirta meimbimbing, 

meimbe iri arahan dan meimbeirikan alasan-alasan yang dapat diteirima 

dan dimeinge irti oleih anak. 

Ada lima indikator dari pola asuh deimokratis adalah seibagai 

be irikut: 

1. Pe iraturan orang tua leibih pantas 

Salah satu ciri-ciri pola asuh deimokratis adalah peiraturan 

dari orang tua leibih pantas yaitu orang tua yang me ine intukan 

pe iraturan-peiraturan deingan meimpe irhatikan dan 



18 

 

 

meimpe irtimbangkan keiadaan, peirasaan dan peindapat dari anak 

se irta orang tua meimbeirikan alasan-alasan yang dapat dimeinge irti 

oleih anak. 

Orang tua me imbe irikan peirinntah dan larangan yang 

disampaikan keipada anak deingan me inggunakan kata-kata yang 

meindidik dan sopan, bukan de ingan me inggunakan kata-kata yang 

kasar. Dan orang tua meimbeirikan peingarahan peirbuatan baik ynag 

pe irlu anak peirtahankan dan yang buruk agar ditinggalkan. 

2. Be irdiskusi de ingan anak 

Indikator ke idua adaalah orang tua harus meimbe irikan 

pe injeilasan dan beirdiskusi dalam beirkomunikasi deingan anak. 

Artinya ke itika teirjadi suatu masalah dalam keiluarga maka orang 

tua dan anak meindiskusikan dan me incari solusi deingan cara 

be irdiskusi. Ke itika anak beirbuat salah orang tua jangan langsung 

meinghukum anak akan te itapi jeilaskanlah te irleibih dahulu bahwa 

apa yang te ilah anak lakukan adalah salah dan orang tua 

meimbe irikan naseihat agar anak tidak meingulanginya lagi. Se ilain itu 

teirjadinya komunikasi ynag baik antara orang tua dan anak akan 

teirjalinnya ke iakraban dan keide ikatan anatara keiduanya. 

3. Si ikap teirbuka antara orang tua dan anak 

Si ikap teirbuka anatara orang tua dan anak adalah keiti ika orag 

tua meilakukan seisuatu dalam keiluarga se icara musyawarah dan ji ika 

teirjadii juga pada anggota ke iluarga maka se ilalu cariikan solusi inya. 

De ingan be igi itu keimungki inan anak untuk leibiih teirbuka keipada 

orang tuanya le ibi ih be isar kare ina sudah teirbi iasa di iajarkan untuk 

tiidak meinye imbunyi ikan se isuatu se ike iciil apapun iitu. 

4. Pe ingakuan orang tua teirhadap keimampuan anak 

Orang tua yang bai ik adalah orang tua yang mau meingakui i 

ke imampuan anaknya, i ia akan meindukung anak untuk me ilakukan 

se isuai i deingan ke imampuan anak teirse ibut, se ihi ingga anak diibe iri ikan 

ke ise imptan untuk meige imbangkan di iri i deingan se igala ke imungki inan 

yang di imi iliiki i oleih anak.  Se ibagai i orang tua sudah se iharusnya 
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meinge itahui i dan meimahamii peirke imbangan anak yang be irupa 

ke ideiwasaan fi isi ik, me intal, eimosiional dan sosi ialnya. Orang tua yang 

meimahamii hal iini i akan me inanggapi inya se icara posiitiif yai itu de ingan 

meimbe iriikan dukungan, me ingarahkan dan teirus me imantau anaknya 

untuk leibi ih banyak lagi i me inge ikplorasi i bakat, beire ikspre isi i dan 

meimbe iriikan ke ibeibasan keipada anak untuk be irkreiasi i. 

5. Me ilatiih anak untuk mandiirii 

Iindi ikator teirakhiir darii pola asuh deimokratiis adalah orang 

tua meimbeiriikan ke ise impatan keipada anaknya untuk ti idak 

be irgantung de ingan orang tua dan meilatiih anaknya untuk meinjadii 

anak yang mandiiri i de ingan meimbe iriikan anak keise impatan untuk 

meinge inbangkan poteinsi i dan kontrol yang teirdapat dalam diiri inya. 

Be ibe irapa manfaat darii pola asuh de imokratiis adalah seibagaii 

be iriikut: 

1) Anak me injadii kre iatiif dan anak mudah beiri iniisi iatiif 

2) Anak akan patuh deingan se iwajarnya 

3) Anak le ibi ih mudah meinye isuai ikan di iri i de ingan li ingkungan 

maupun orang-orang baru. 

4) Anak akan tumbuh deingan pe ircaya di iri i 

5) Be irtanggung jawab dan beirani i meingambi il ke iputusan. 

Pola asuh deimokratiis meirupakan pola asuh yang  i ide ial dan 

baiik di igunakan untuk me indi idi ik anak. Se ibab pola asuh de imokratiis 

leibi ih meinge ide ipankan rasa saliing me inghormatii dan saliing me inghargai i 

antar anggota ke iluarga dan ke imungki inan ti imbulnya masalah sangat 

ke iciil. 

c. Pola asuh Pe irmiisi if  

Pola asuh peirmi isi if adalah meimbiiarkan anak beirtiindak se isuaii 

de ingan keii ingi inannya, ti idak meimbeiriikan nase ihat maupun teiguran dan 

pe inge indaliian teirhadap anaknya. Pola asuh iini i diitandaii deingan adanya 

ke ibeibasan keipada anak tanpa batas untuk be irpeiri ilaku seisuai i deingan 

ke ingi inan anak teirse ibut, orang tua ti idak me imbeiri ikan aturan atau arahan 

ke ipada anak se ihiingga anak be irpe iri ilaku se isuai i de ingan ke ii ingi inanya 
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se indi irii walaupun peiri ilakunya be irte intangan de ingan atauran ataupun 

norma sosi ial seihi ingga ke iluarga se ibagai i teimpat peindi idiikan i informal 

tiidak meimi iliiki i fungsi i me indi idiik. 

Orang tua pada pola asuh peirmi isi if i inii tiidak meimpe irduliikan 

pe irkeimbangan psi ikiis maupun fiisi ik anak teitapii leibiih meimpriiotaskan 

ke ipeinti ingan di iri inya dan meingabai ikan anak-anaknya dan meimbi iarkan 

anaknya be irke imbang de ingan se indi iri inya tanpa diidamdampiingi i ole ih 

orang tua (Prasetya , G. Tembong, 2003). Be intuk peiri ilaku peirmiisi if 

antara laiin adalah meimbiiarkan anak be irtiindak seisuka hatii tanpa 

pe ingawasan dan biimbiingan orang tua, me indiidi ik anak seicara tak acuh 

leibi ih ke i beirsi ifat pasiif teirhadap anaknya dan hanya me ingutamakan 

pe imbeiri ian mateirii se imata. (Hurlock, Elizabeth B., 1993) 

Ada li ima i indiikator pola asuh peirmi isi if antara laiin adalah 

se ibagai i be iriikut: 

1. Orang tua ti idak meimbeiriikan pe iraturan  

Iindi ikator pola asuh pe irmiisi if adalah orang tua ti idak 

meimbe iriikan aturan atau peingarahan se irta biimbi ingan keipada anak, 

orang tua ce inde irung me imbi iarkan anak untuk meilakukan se isuka 

hatiinya. Orang tua pada pola asuh i inii teirlalu meimbeiri ikan 

ke ibeibasan keipada anak untuk meingatur di iriinya se indi iri i tanpa 

adanya bi imbi ingan dan arahan darii orang tua. 

2. Kontrol orang tua yang le imah 

Kontrol orang tua sangat le imah artiinya adalah orang tua 

meimbi iarkan anak beirti indak seindi irii tanpa ada peingawasan atau 

(moniitori ing) dari i orang tua. Contohnya orang tua me imbi iarkan 

anaknya be irmai in hi ingga larut malam tanpa adanya pe ingawasan 

darii orang tua. Pe iri ilaku orang tua pada pola asuh i inii bi isa sangat 

be irbahaya pada anak jiika teirjadii se isuatu yang ti idak diii ingi inkan dan 

dapat meinjadiikan anak beirsi ikap se isuka hatii se irta anak akan 

meinjadii bande il atau susah untuk diiatur. 
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3. Orang tua me indiidi ik anak seicara beibas 

Pola asuh peirmi isi if  juga dapat diitandaii de ingan cara 

meindi idi ik anak yang te irlalu beibas se ihiingga me injadiikan orang tua 

meinjadii acuh tak acuh keipada anaknya se indi irii. De ingan di idi ikan 

orang tua yang se ipe irtii i ini i akan meimbuat hubungan antara orang 

tua dan anak meinjadii kurang akrab dan hubungan yang hangat 

dalam keiluarga.  

4. Orang tua ti idak meimbeiriikan pe irhatiian yang cukup  

Pada pola asuh peirmiisi if orang tua tiidak meimbeiri ikan 

bi imbiingan yang cukup keipada anaknya se ihi ingga anak akan meirasa 

bahwa kurang me indapatkan peirhatiian dan kasi ih sayang orang tua. 

Hal i itu akanmeinye ibabkan pe irtumbuhan dan pe irkeimbangan 

jasmanii, rohanii, me intal dan sociial anak akan sangat jauh beirbe ida 

de ingan anak rata-rata pada umumnya yang me indapat peirhatiian dan 

kasi ih sayang dari i orang tua. 

Ole ih kareina iitu se isi ibuk apapun keigi iatan dan peike irjaan  

orang tua, se iharusnya orang tua dapat me imbeiri ikan peirhatiian dan 

bi imbiingan yang cukup ke ipada anaknya agar anak meirasa 

meindapatkan kasiih sayang dan pe irhatiian darii orang tuanya 

se ihi ingga anak tumbuh dan beirke imbang se isuai i deingan anak-anak 

pada umumnya se irta meinjadii anak yang baiik. 

5. Orang tua ti idak meimbeiriikan teiguran ke iti ika anak beirbuat keisalahan 

Iindi ikator pada pola asuh peirmi isi if yang te irakhi ir adalah 

se imua yang di ilakukan anak diianggap be inar se ihi ingga ti idak pe irlu 

di ibeiri ikan teiguran dan nasiihat darii orang tua. Orang tua yang 

be irsi ikap deimi ikiian bi iasanya me inganggap bahwa abai sudah de iwasa 

se ihi ingga anak sudah biisa meimi iliih mana yang bai ik dan buruk. 

Namun si ikap yang de imiiki ian tiidak cocok untuk diiteirapkan pada 

anak-anak, kareina bagai imanapun anak-anak harusnya te itap dalam 

pe ingawasan orang tuanya. Anak akan meinjadii peimbangkan keiti ika 

i ia meilakukan keisalahan namun orang tua tiidak meimbeiri ikan 

teiguran dan nase ihat keipada anak teirse ibut.  
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Dampak  neigati if darii pola asuh peirmi isi if bagi i pe imbeintukan 

pri ibadii anak, adalah seibagai i beiri ikut: 

1) Anak akan kurang me indapatkan kasiih sayang dan pe irhatiian. 

2) Anak akan be irtiingkah laku meinantang. 

3) Anak mudah be irontak dank keiras ke ipala. 

4) Anak akan me injadii kurang di isi ipli in, bai ik di i li ingkungan ke iluarga, 

se ikolah maupun dii masyarakat. 

Walaupun pola asuh peirmiisi if me imiili ikii banyak dampak 

ne igati ive i keipada anak, namun pola asuh peirmi isi if juga meimi iliikii 

dampak posiiti if khusunya ji ika di iteirapkan ke ipada anak yang sudah 

de iwasa dan matang dalam beirpi ikiir. Kare ina pola asuh peirmi isi if dapat 

meilatiih anak yang sudah de iwasa dan matang pe imiiki irannya akan 

meinjadiikan pri ibadii yang mandi iri i.  

Teitapii pola asuh peirmiisi if i inii stiidak se isuai i jiika diite irapkan pada 

re imaja apalagii anak-anak, kareina pada masa reimaja dan anak-anak 

masiih di ipeirlukannya bi imbiingan, pe ingawasan dan arahan darii orang 

tua. Pola asuh peirmi isi if jiika diite irapkan pada reimaja dan anak-anak 

maka diikhawatiirkan dapat meingaki ibatkan anak meimi iliiki i keipri ibadiian 

yang buruk dan yang pali ing di itakutkan adalah anak tiidak dapat 

meingkrontrol di iri inya se indi iri i darii pe irgaulan dii masyarakat se ihi ingga 

akan meinye ire it anak meinyi impang dari i norma-norma masyarakat yang 

be irlaku. 

6. Faktor-Faktor yang Me impe ingaruhi i Pola Asuh  

Pola asuh yang ti idak teipat adalah pola asuh yang te irlalu 

meimaksakan anak untuk meingi ikuti i ke ii ingi inan orang tunya. Pola asuh 

orang tua ynag di iteirapkan keipada anak meimiili ikii be ibeirapa faktor yang 

meimpe ingaruhi inya, di iantaranya adalah: 

1) Faktor ti inggi i re indahnya pe indi idi ikan orang tua, akan sangat 

be irpeingaruh te irhadap si ikap dan tiindakan yang di ilakukan orang tua 

teirse ibut. Kare ina latar beilakang pe indi idiikan orang tua dapat 

meimpe ingaruhi i pola piiki ir orang tua baiik atau tiidaknya te irhadap 

harapan orang tua keipada anaknya. 
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2) Faktor ke iagamaan, ni ilaii-ni ilaii agama yang di ianut ole ih orang tua juga 

meinjadii faktor peintiing yang di itanamkan oleih orang tua keipada anak 

dalam proseis pe ingasuhan yang di ilakukan. Orang tua yang me imiili ikii 

agama yang kuat maka akan teirbiiasa me ilakukan amalan-amalan agama 

de imii upaya me imbangun masa deipan anak deingan ni ilaii-ni ilai i 

ke iagamaan. 

3) Faktor li ingkungan sosi ial yang be irkai itan de ingan pola hubungan sosi ial 

dan peirgaulan yang di ibe intuk orang tua maupun anak deingan 

liingkungan se iki itarnya.   

b. Orang Tua Tunggal 

1. Pe inge irti ian Orang Tua Tunggal 

Orang tua tunggal adalah orang tua yang se icara seindiiri ian atau 

tunggal me imbeisarkan anak-anaknya tanpa ke ihadiiran, dukungan dan 

tanggung jawab pasangannya (Hartanti, Ema, 2017, p. 21). Hammeir 

dan Turneir meingarti ikan iisti ilah orang tua tunggal se ibagai i orang tua 

tunggal yang masi ih me imiili ikii anak yang ti inggal satu rumah de ingannya. 

Se imeitara iitu, Sange ir me ingatakan bahwa orang tua tunggal meirupakan 

orang yang se icara se indi iriian me imbeisarkan anak-anaknya tanpa 

ke ihadiiran, dukungan dan tanggung jawab darii pasangannya.  

2. Faktor-Faktor Me injadii Orang Tua Tunggal 

Be ibrapa faktor yang me injadiikan seise iorang me indapatkan geilar 

orang tua tungggal, di iantaranya: 

a. Pe irceirai ian 

Di ijeilaskan oleih Cohein bahwa pe inye ibab-pe iye ibab 

pe irceiraiian hampiir ti idak teirbatas kareina pe irkawi inan meiliibatkan dua 

i indiivi idu de ingan ke ipri ibadiian masiing-masi ing dan latar beilakang 

yang be irbe ida dan beirusaha meimbangun rumah tangga be irsama. 

Yang me injadii alasan pokok teirjadiinya suatu peirceiraiian adalah 

harapan-harapan yang be irupa status darii pasangan di i masa deipan, 

hubungan-hubungan  yang be irsi ifat se iksual, populariitas, pe ikeirjaan, 

ke ise ihatan, peiranan yang te ipat se ibagai i suamii/i istri i. 
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Hurlock me injeilaskan meinge inai i peingaruh rumah tangga 

yang pe icah kareina pe irceiraiian dapat le ibiih me irusak anak dan 

hubungan ke iluarga dariipada rumah tangga yang ti idak utuh 

di ikareinakan keimatiian pasangan. Ada dua alasan akiibat peirceiraiian 

orang tua pada anak.  

1) Pe iri iodei pe inye isuai ian teirhadap peirce iraiian leibi ih lama dan suliit 

bagi i anak dari ipada peiri iodei pe inye isuai ian ke imatiian orang tua. 

Ke ibanyakan anak me ilakukan peinolakan te irhadap peirceirai ian 

orang tuannya, dan te irdapat pula peirubahan si ikap bahkan 

se icara psiikologi isnya pun be irmasalah dan meingalamii de ipreisi i, 

bahkan ada anak yang be irusaha meimpe irsatukan keidua orang 

tuannya lagi i, butuh waktu yang cukup lama bagii anak untuk 

dapat meine iri ima peirce iraiian orang tuanya. 

2) Pe irpi isahan yang di ise ibabkan kareina keimatiian pasangan. 

Hurlock me injeilaskan teintang pe ingaruh rumah tangga yang 

pe icah akiibat keimatiian adalah anak meinyadari i bahwa orang 

tuanya ti idak akan peirnah keimbalii lagi i, meire ika akan beirse idiih 

hatii dan meingali ihkan kasiih sayang me ire ika keipada orang tua 

yang masi ih hi idup. Pada awal ke ihiilangan sosok i ibu anak akan 

jauh leibiih me irusak dariipada keihi ilangan ayah. Alasannya 

kareina peingasuhan anak yang ke ihi ilangan iibu akan diiasuh oleih 

ayah atau pun peimbantu rumah tangga maupun sanak 

saudaranya, yang mana cara meindi idi ik anak yang be irbe ida darii 

yang di igunakan i ibu meire ika. Deingan be irtambahnya usi ia, 

ke ihiilangan ayah akan leibiih se iri ius darii pada keihi ilangan sosok 

i ibu, teirutama untuk anak lakii-laki i. Iibu harus be ike irja, dan 

de ingan be iban ganda diirumah dan peike irjaan diiluar. (Safitri, 

Wirda, 2019) 

b. Ke imati ian 

Hurlock be irpe indapat meinge inai i peingaruh rumah tangga 

yang pe icah kareina se ibab ke imatiian pada salah satu pasangan dan 
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anak akan deingan se indi iri inya me inyadari i bahwa orang tua me ire ika 

tiidak akan pe irnah ke imbalii lagi i, dan anak te irse ibut akan 

meingali ihkan kasiih sayangnya ke ipada orang tua yang masi ih ada. 

Masalah yang akan tiimbul adalah anak akan keihiilangan kasi ih 

sayang dan ci inta darii orang tuanya yang te ilah tiiada.  

Pada awal masa keihi idupan anak keihi ilangan i ibu dapat 

meimbe iriikan dampak yang be isar bagi i pe irkeimbangan anak,  iibu 

meirupakan sumbeir kasiih sayang pe irtama se iorang anak. Dan  pada 

awal keihi idupan anak peiran i ibu sangat di ibutuhkan kareina anak 

akan meimbutuhkan kasiih sayang dan pe ingasuhan dari i se iorang i ibu. 

De ingan be irtambahnya usi ia, ke ihi ilangan ayah akan juga akan 

meimbe iriikan dampak buruk pada psiiki is anak, teirutama pada anak 

lakii-laki i. Iibu yang si ingle i pare int harus be irkeirja diiluar rumah dan 

kurangnya waktu untuk meimbeiri i pe ingasuhan ke ipada anak. 

Aki ibatnya anak akan me irasa te irabaiikan dan meirasa bahwa me ireika 

tiidak diibutuhkan bahkan tiidak diii ingi inkan lagi i oleih orang tuanya. 

Anak laki i-laki i yang ke ihi ilangan sosok ayah me ire ika tiidak 

meimpunyai i sumbe ir panutan se ibagai i le ilakii di irumahnya. (Safitri, 

Wirda, 2019) 

Masyarakat jangan hanya me imbeiri i be ilas kasi ihan pada anak, 

teitapii yang te irpeinti ing adalah bagaiimana kasiih sayang orang tua 

kandung anak yang te ilah tiiada biisa di igantiikan oleih orang lai in yang 

be inar-be inar meimpunyai i ke ipe iduliian kkeipda anak yati im dan seigala 

aspe ik dan bukan hanya pada ke icukupan mateiri i saja. Iislam 

meimbe iriikan anjuran keipada se iluruh umat Iislam untuk se ilalu 

meimpe irlakukan dan meiliindungi i anak yatiim de ingan cara yang bai ik. 

Me impeirlakukan anak seisuai i deingan ajaran agama beirartii me imahamii 

anak darii be irbagai i aspe ik, dan me imahamii anak adalah bagi ian darii 

ajaran agama Iislam. Cara meimahamii anak adalah deingan me imbeiri ikan 

pola asuh yang bai ik, me injaga anak dan harta anak yati im, meine iri ima, 
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meimbe irii pe irli indungan, pe imeili iharaan, pe irawatan dan kasiih sayang 

de ingan se ibai ik-bai iknya. (Hidayah, Rifa, 2009) 

c. Self Confidance 

1. Pe inge irti ian Seilf Confiidancei 

Se ilf confiideince i atau keipe ircayaan di irii meirupakan salah satu 

aspe ik keipri ibadiian yang pe inti ing pada iindiivi idu. Ke ipe ircayaan di irii i ialah 

atriibut yang sangat be irharga pada diiri i se ise iorang dalam keihi idupan 

be irmasyarakat. Hal i ini i di ikare inakan deingan ke ipe ircayaan di iri i se ise iorang 

mampu meingatualiisasi ikan seigala poteinsi i yang di imiili ikii. (Ghufron Nur 

& Risnawita , 2009)   

Se iorang Psi ikologi i Humani isti ik beirnama Abraham Maslow. 

Humani isti ik meimi iliiki i fokus pada poteinsi i. Manusi ia meimiili ikii batas-

batas diiri i dan poteinsi i di iri i untuk meincapaii pada tiingkat te irte intu atas 

usaha atau keimampuan. 

Me inurut Maslow peircaya di irii meirupakan modal dasar untuk 

pe inge imbangan aktualiisasi i di iri i. De ingan pe ircaya di iri i orang akan 

mampu meinge inal dan meimahamii di irii se indi iri i. Se imeintara iitu 

kurangnya rasa pe ircaya di irii akan meingahambat peinge imbangan poteinsi i 

yang di imi iliiki i. Jadii orang yang kurang pe ircaya di iri i meinjadiikan 

se ise iorang yang pe isi imi is di irii dalam meinghadapii keinyataan, takut dan 

ragu-ragu dalam meinyampai ikan peindapat, seirta biimbang dalam 

meine intukan piili ihan atau dalam meingambiil ke iputusan dan se iri ing 

meimandiing-bandi ingkan di iriinya de ingan orang laiin. Dapat diisi impulkan 

bahwa peircaya di iri i yai itu suatu keipeircayaan akan keimampuan seindi iri i 

yang me imadaii dan meinyaadari i keimampuan yang di imi iliiki i dan dii 

manfaat deingan cara yang te ipat. 

2. Aspek-aspek Kepercayaan Diri 

Lauster mengemukakan aspek-aspek kepercayaan diri sebagai berikut: 

a. Percaya pada kemampuan diri 

Kepercayaan diri yaitu sikap mental seseorang dalam menilai diri 

atau objek sekitarnya, sehingga individu mempunyai keyakinan 
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akan kemampuan dirinya untuk melakukan sesuatu sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya. Contohnya seorang anak harus 

yakin dapat meraih juara dengan usaha dan kerja kerasnya. 

b. Bertindak mandiri ketika mengambil keputusan  

Yang artinya bisa berpikir sebelum mengambil keputusan terhadap 

suaru hal yang yang akan dilakukannya tanpa melibatkan orang 

lain, serta bisa percaya dan yakin tentang keputusan yang diambil. 

c. Optimis  

Optimis berarti mempunyai konsep diri yang positif dengan kata 

lain orang yang memiliki sikap positif yang selalu berpandangan 

baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan kemampuan 

yang dimilikinya.  

d. Objektif  

Objektif adalah orang yang memandang sesuatu atau permasalahan 

sesuai dengan kebenaran yang ada, bukan menurut asumsi pribadi 

dirinya sendiri. Contohnya seorang anak menyelesaikan 

permasalahan tidak hanya melihat dari sudut oandangnya saja 

namun juga secara menyeluruh. 

e. Berani memberikan pendapat 

Memberikan pendapat yakni sikap untuk menyuarakan suatu hal 

dalam diri yang ingin diutarakan kepada individu lain  tanpa 

adanya paksaan dari pihak mana pun yang bisa menghambat hal 

tersebut. (Peter, Lauster, 2003) 

3. Ci irii-ci iri i Iindi ivi idu yang Me imi iliiki i Seilf Confi idancei 

Haki im beirpe indapat  bahwa ada beibe irapa karakteiriisti ik iindi ivi idu 

yang me imiili ikii rasa pe ircaya di iri i, yai itu: 

a. Se ilalu meirasa teinang dalam meinge irjakan se isuatu 

b. Me impunyai i poteinsi i dan ke imampuan yang meimadaii 

c. Mampu meine itraliisasi i keite igangan yang muncul dalam beirbagai i 

si ituasii. 
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d. Mampu meinye isuai ikan di irii dalam beirbagai i si ituasii 

e. Me imiili ikii fi isi ik dan meintal yang me imadaii 

f. Me imiili ikii ke iceirdasan yang cukup 

g. Me imiili ikii pe indi idiikan formal yang cukup 

h. Me imiili ikii ke iahliian dan keiteirampiilan 

i. Me imliiki i keimampuan beirsosi ialiisasi i yang baiik 

j. Me imiili ikii latar beilakang pe indi idiikan ke iluarga yang bai ik 

k. Se ilalu beireiaksi i posi itiif dalam meinghadapi i be irbagai i masalah 

l. Me impunyai i pe ingalaman hiidup  

Me inghargai i di irii se indi irii adalah hal yang paliing pe inti ing dalam 

meinumbuhkan rasa peircaya di iri i pada iindi ivi idu. 

Be ibe irapa karakteiriisti ik iindi ivi idu yang me imiili ikii Se ilf Confiidancei, 

di iantaranya adalah: 

a. Tiidak teirdorong untuk meinunjukkan siikap konformiitas deimii orang 

laiin. 

b. Be irani i meine iri ima dan meinghadapi i pe inolakan orang laiin dan be iranii 

meinjadii di iri i se indiiri i 

c. Mampu meinge indali ikan diiri i deingan bai ik 

d. Me imiili ikii i inteirnal locus of control (meimandang ke ibeirhasi ialan atau 

ke igagalan te irgantung pada usaha se indi iri i, ti idak mudah meinye irah 

pada keiadaan seirta tiidak be irgantung ke ipada orang laiin) 

e. Me impunyai i cara pandang posi iti if teirhadap di irii sendi iiri i, orang lai in 

dan si ituasii 

f. Me impunyai i harapan yang re ialiisti is te irhadap diiri i se indi irii, se ihi ingga 

ke itiika harapan teirse ibut tiidak te irwujud, maka i indiivi idu mampu  

meili ihat siisi i posi itiifnya.  

4. Faktor-faktor yang Me impe ingaruhi i Se ilf Confiidance i 

Ke ipe ircayaan di irii ti idak muncul beigi itu saja pada diiri i i indiivi idu, 

akan teitapii teirdapat proseis di i dalam pri ibadii i indi ivi idu se ihi ingga 

teirjadiilah peimbe intukan rasa peircaya di irii. Te irbeintuknya rasa 

ke ipeircayaan diiri i dapat diipeingaruhi i ole ih be ibeirapa faktor, diiantaranya: 
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1. Li ingkungan Ke iluarga 

Ke iadaan keiluarga meirupakan liingkungan pe irtama dan 

utama dalam keihi idupan anak, liingkungan ke iluarga sangat 

meimpe ingaruhi i peimbeintukan awal rasa pe ircaya di irii i indiivi idu. rasa 

pe ircaya di iri i bi isa beirtumbuh dan beirke imbang se ijak keici il. Jiika 

i indiivi idu be irada dii li ingkungan yang bai ik maka rasa peircaya di irii 

akan tumbuh dan beirke imbangan de ingan bai ik pula. Namun 

se ibaliiknya ji ika iindi ivi idu be irada dii li ingkungan yang kurang bai ik 

maka iindi ivi idu teirse ibut akan  keihi ilangan prose is untuk meimbe intuk 

rasa peircaya di iri i pada diiri inya.  

Me ine irapkan pola asuh yang de imokratiis juga dapat 

meimupuk rasa keipe ircayaan di iri i se iorang anak, contohnya de ingan 

meilatiih anak untuk beirani i beirbi icara teintang banyak hal, 

meimbe iriikan pe inghargaan ji ika be irbuat baiik, dan me inumbuhkan 

si ikap mandiiri i pada anak seirta meimpe irluas liingkungan be irgaul 

anak. 

2. Pe indi idiikan Formal 

Se ikolah dapat diijadiikan liingkungan ke idua bagi i anak, 

di imana seikolah meirupakan liingkungan paliing be irpe iran badii anak 

se iteilah liingkungan ke iluarga dii rumah. Se ikolah meime ibeiri ikan ruang 

pada anak untuk meinge ikspre isi ikan rasa pe ircaya di iriinya te irhadap 

teiman-te iman seibayanya, contoh deingan meimupuk keibeirani ian 

untuk beirtanya, me ilatiih anak untuk beirdi iskusi i dan beirde ibat, dan 

meinge irjakan soal dii de ipan keilas seirta be irsaiing dalam meincapaii 

pre istasii be ilajar. 

3. Pe indi idiikan non Formal 

Pe indi idiikan non formal meirupak teimpat diimana anak 

meini imba iilmu seicara tiidak langsung be ilajar keiteirampiilan-

ke iteirampiilan seihi ingga te ircapaiilah keimapuan seibagai i faktor 

pe indukung guna me incapaii rasa peircaya di iri i pada anak. 

Ke imampuan dalam biidang te irteintu bi isa diidapatkan meilaluii 
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pe indiidi ikan non formal miisalnya: me ingi ikutii kursus, le is pri ivat, 

acara keiagamaan dan seibagai inya.  

De ingan pe indi idi ikan non formal anak dapat  meinggalii 

poteinsi i atau keimampuan yang ada di i dalam diiri inya te irutama rasa 

pe ircaya di iri i. Li ingkungan masyarakat juga teirmasuk ke idalam 

pe indiidi ikan non formal kareina di i dalam li ingkungan masyarakat 

i indiivi idu dapat me inge imbangan rasa pe ircaya di iri inya me ilaluii 

i inteiraksi i sosi ial dan peinye isuai ian diiri i dii li ingkungan te irse ibut.  

4. Konse ip Di iri i 

Konse ip di iri i meirupakan bagai imana iindi ivi idu me imandang 

dan meini ilaii di iriinya se icara posi itiif ataupun ne igati if, meinge inaii 

ke ileibi ihan dan keikurangan yang di imi iliiki i oleih di iri inya. Se iti iap 

i indiivi idu akan meinge imbangkan konse ip diiri i se isuaii de ingan 

bagai imana iia meili ihat diiriinya dan te irliihat dalam peiriilakunya dan 

bagai imana iia mampu untuk beirpeiri ilaku se ibagai iamana peirse ipsii 

yang di ite iriimanya baiik dari i diiri i se indi irii maupun orang lai in.  

Iindi ivi idu yang me inggambarkan di iriinya posi iti if maka akan 

ceinde irung me inge imbangkan pe iri ilaku yang posi iti if se ipe irtii pe inuh pe ircaya 

di irii, optiimi is dan probleim solviing. Namun jiika iindi ivi idu de ingan konse ip di irii 

yang ne igati if akan ceinde irung me ingarah ke ipada hal yang ne igati if, se ipe irtii 

meirasa pe isi imiis. 

Se imeintara iitu seitiidaknya ada se imbiilan hal yang dapat meinjadii 

pe inye ibab anak di iliingkupi i pe irasaan re indah di irii atau ti idak meimiili ikii se ilf 

confiide incei antara laiin : 

1. Orang tua me indiidi ik anak deingan me inggunakan me itodei yang ke ili iru 

be irdasarkan keikeirasan, ancaman, se irta me imukul anak se itiiap kalii anak 

be irbuat keisalahan atau anak beirmaiin seisuatu yang meimbahayakan dan 

tiidak di isukaii ole ih orang tuanya. 

2. Orang tua tiidak meimbe iriikan keibe ibasan ke ipada anak seihi ingga teirlalu 

meimbatasii se itiiap pe iriilaku anak dan cara be irfiiki irnya. 
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3. Orang tua se ilalu me imbandiingkan anak usi ia deingan saudara dan anak-

anak laiinnya me iski ipun tujuan orang tua yai itu untuk me imbeiri ikan 

motiivasi i anak agar leibi ih se imangat lagi i. 

4. Orang tua meireime ihkan keimampuan dan harga diiri i anak seirta tiidak 

meindukung mi inat anaknya. 

5. Anak me imi iliiki i be intuk badan keici il dan me imiiliiki i cacat jasmanii kurang 

meindapatkan peirhatiian darii orang tua maupun orang di i se iki itarnya. 

6. Re indahnya IiQ dan anak meimi iliiki i keite irlambatan dalam beilajar. 

7. Orang tua mudah meinceila anak kareina keigagalan saat anak gagal 

meilakukan se isuatu dan Anak se iri ing me indapat hiinaan darii orang lai in, 

bahkan hal iini i meirupakan faktor teirbe isar anak tiidak meimiiliiki i rasa 

ke ipeircayaan diiri i.  

8. Anak se iri ing me iliihat peirteingkaran antara ke idua orang tuanya. 

9. Anak di ibe ibani i de ingan pe ike irjaan dan tugas yang di i luar ke imampuan 

dan bakatnya se ihi ingga anak tiidak mampu dan gagal. (Wiyani, Noval 

Ardy, 2014) 

d. Upaya Orang Tua dalam membentuk self confidence Anak 

Be ibe irapa cara dalam meinumbuhkan dan meimbangun se ilf 

confiide incei/ rasa peircaya di iri i anak dalam dapat diilakukan deingan be ibe irapa 

cara sei.bagai i beiri ikut: 

1. Me ingungkapkan rasa sayang ke ipada anak 

Anak akan meirasa bahwa diiriinya be irharga dan diisayangi i orang 

tuanya, jangan pe ili it untuk me ingapre isi iasi ikan rasa sayang orang tua 

ke ipada anaknya agar i ia tumbuh meinjadii anak yang me imiili ikii meintal 

se ihat dan bahagi ia. 

2. Tanggapi i ke iluhan anak seicara seiriius 

Se ike iciil apa pun ke iluhannya, me iski i de ingan alasan yang 

meinurut orang tua se ipe ile i, de ingarkan de ingan bai ik dan jangan te irburu-

buru meinyalahkan anak atas apa yang te irjadii. 

3. Bi iarkanlah anak meilakukan keisalahan 

Se itiiap orang pasti i pe irnah meilakukan ke isalahan, kareina darii 

si itulah kiita dapat beilajar untuk meinjadii leibi ihbaiik lagi i. Jangan se ilalu 
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meinghukum anak jiika meire ika meilakukan keisalahan agar anak jadii 

tiidak takut untuk meincoba dan meincoba lagi i. Be iri ikan contoh posiiti if 

dan sportiif ji ika kiita meilakukan keisalahan de ingan me ingakui inya juga 

ke ipada anak. Hal deimi ikiian justru akan meimbuat anak meinghargai i 

orang tuanya. 

4. Teirtawalah beirsama anak 

Me iski i orang tua tiidak paham leilucon anaknya, maka miintalah 

anak meinjeilaskan agar kiita biias be ilajar meili ihat duniia darii kacamata 

anak. Teirtawa beirsama anak akan meimbantunya me inge imbangkan 

se inse i of humor yang bai ik bagi i anak. Anak yang me imi iliiki i rasa te irsebiut 

akan tumbuh seibagai i ana yang tangguh. 

5. Me imbeiri ikan pujiian keipada anak 

Se ibagai i orang tua yang bai ik baiik jangan te irlalu 

meimpe irhiitungkan hasi ilnya, te itapii harus di iliihat darii usaha dan ke irja 

ke iras anak untuk meindapat meinghasi ilkannya. Maka darii si ini i anak 

akan beilajar bahwa proseis be ilajar iitu be irharga. 

6. Me imbiiarkan anak meilakukan tugas se ideirhana dii rumah 

De ingan me ili ibatkan anak-anak pada keigi iatan dii rumah akan 

meimbantunya be ilajar teintang tanggung jawab. Se ijak anak masiih ke ici il 

orang tua meimbeiri ikan peimbagi ian tuas yang me ire ita keipada anak-

anaknya. De ingan be igi itu meire ika akan meirasa se ibagai i bagi ian darii 

rumahnya dan ke iluarganya. 

7. Me injaga rahasiia anak 

Hargai ilah priivasi i anak, jangan peirnah meimpe irmalukan anak 

apabiila dii hadapan orang laiin dan teiman-te imanya. 

8. Se idi iakan waktu beirkualiitas deingan anak 

Ada banyak se ikali i ke igi itan meinye inangkan yang bi ias di ilakukan 

orang tua beirsama anaknya, bahkan darii ke igi iatan yang sangat 

se ide irhana. Saat orang tua be irsama anaknya, maka fokuslah pada 

anaknya, de ingan de imiiki ian anak tahu bahwa diiri inya pe intiing bagi i orang 

tuanya. 
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9. Bantu anak beirpe inampiilan dan beirpe iri ilaku baiik 

Pe inampiilan dan peiri ilaku yang bai ik me imbantu anak meie injadii 

leibi ih peircaya di iri i. Kare ina anak akan diiteiri ima juga oleih teiman-

teimannya dan liingkungannya. Be irpakai ian yang pantas beirsi ih akan 

meimbantu anak tampiil bagus. Pe iri ilaku yang pantas dan tata karma 

meimbantu anak dalam beirgaul de ingan te iman-teimannya, orang yang 

leibi ih tua teirmasuk liingkungannya yang baru. 

10. Pe irke inalkan anak pada beirbagai i keigi iatan 

Me inge inalkan anak pada beiragam aktiivi itas, dan me imbeiriikan 

dorong ke ipada anak agar meineimukan satu jeini is aktiivi itas yang 

di isukaiinya. Akti ivi itas teirse ibut dapat meimbantu anak untuk beirbaur 

de ingan liingkungan se iki itarnya se ihi ingga anak meinjadii leibi ih mudah 

be irteiman. (Susanto, Ahmad, 2012) 

  

C. Konsep Operasional 

Si ingari imbun me inyatakan bahwa konse ip ope irasi ional biisa di ikatakan 

se ibagai i upaya me ineirje imahkan konseip atau seisuatu yang abstrak ke idalam 

be intuk yang konkri it. Be irdasarkan peinjeilasan di i atas dapat diisi impulkan 

se ibagai i se ibuah pe irnyataan atau batasan darii hasi il meingope irasi ionalkan 

konse ip, yang me imungki inkan ri ise it meingukur konse ip atau ve iriiabe il yang 

re ileivan. Dan untuk meinghi indari i teirjadiinya ke isalahpahaman dalam meini ilaii 

dan meingukur vari iabeil peine iliiti ian diiatas, maka peinuliis meirasa peirlu untuk 

meine intukan deifi iniisi i konse ip. (Marsi, Singarimbun, 1989) 

Untuk meinghi indari i teirjadiinya ke isalahpahaman dalam meimaknaii 

konse iptual maka peinuliis pe irlu untuk meine intukan deifiini isi i konse ipsi ional darii 

pe ineili itiian iini i.  

1. Pola asuh meirupakan suatu si ikap orang tua dalam beirhubungan de ingan 

anaknya, si ikap i ini i di iliihat darii be irbagai i se igi i, yai itu dari i cara bagaiimana 

orang tua meimbe iriikan peiraturan keipada anak, cara orang tua meinunjukkan 

otoriitasnya ke ipada anak  dan cara orang tua meimbeiri ikan peirhatiian, kasiih 

sayang se irta tanggapan te irhadap keiheindak atau keiiingi inan anaknya. 
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2. Orang tua tunggal meimi iliiki i peiranan pe intiing dalam meimbeintuk seilf 

confiide incei anak, kareina orang tua tunggal be irpe iran seibagai i pe ineintu 

pe ingambi ilan keiputusan yang harus di iambi il dalam hal pola asuh yang akan 

di igunakan. 

3. Pola asuh yang di ijadiikan acuan ada tiiga jeiniis, yai itu pola asuh otoriite ir, 

pola asuh deimokratiis dan pola asuh peirmiisi if. Ke iti iga pola asuh teirse ibut 

meimi iliiki i masiing-masi ing dampak posi iti if dan ne igati if se irta meimiiliiki i 

i indiikator-i indi ikator yang me injadii karakteiriisti ik darii pola asuh. 

 

D. Kerangka Pikir 

Ke irangka be irpiiki ir adalah kajiian utama, faktor-faktor kuncii, gambaran 

pola hubungan antar vari iabeil yang akan me imbantu dalam meinge imbangkan 

kajiian dan se ibagai i modeil konse iptual yang  di imanfaatkan seibagai i te iorii yang 

ada kaiitannya de ingan be ibe irapa faktor yang di ii ide intiifi ikasi i se ibagai i masalah 

pe intiing. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pola Asuh 

1. Pola Asuh 

Otoriter 

2. Pola asuh 

demokrasi 
3. Pola asuh 

permisif 

Self Confidence 

Upaya Orang Tua Dalam 

Membentuk Self Confidence 

Anak 

1. Mengungkapkan rasa 

sayang kepada anak 

2. Tanggapi keluhan anak 

secara serius 

3. Biarkan anak melakukan 

kesalahan 

4. Tertawalah bersama anak 

5. Memberikan pujian 

kepada anak 

6. Membeiarkan anak 

melakukan tugas sedehana 

dirumah 

7. Menjaga rahasia anak 

8. Sediakan waktu 

berkualitas bersama anak 

9. Bantu anak berpenampilan 

dan berperilaku baik 

10. Perkenalkan anak pada 

berbagai kegiatan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
Me itodei pe ineili itiian adalah cara atau langkah yang di igunakan untuk meincarii 

dan meine imukan data yang di ipe irole ih dalam peine iliiti ian dan meimbuat  analiisa 

de ingan maksud agar pe ine iliitiian dan ke isi impulan yang di ipe irole ih dapat 

di ipeirtanggungjawabkan seicara iilmiiah. Adapun me itodei yang di igunakan pada 

pe inuliisan pe ineili itiian iini i adalah seibagai i be iri ikut : 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jeini is peine iliiti ian iini i adalah jeini is peine iliiti ian yang be irsi ifat kualiitatiif. 

Pe ine iliitiian yang di igunakan yai itu pe ine ili itiian kualiitatiif de iskri iptiif. Me itodei 

kualiitatiif meirupakan suatu proseidur pe ine iliitiian ynag me ingahasi ilkan  data 

de iskri iptiif beirupa kata-kata teirtuliis atau liisan darii orang-orang dan pe iri ilaku 

yang dapat diiamatii.  

Laporan pe ine iliiti ian iini i beiri isi i kutiipan-kuti ipan data untuk meimbeiri ikan 

gambaran peinyaji ian laporan seicara jeilas. Pe ine iliitii akan meingkaji i pe irmasalahan 

se icara langsung de ingan se ipe inuhnya me ili ibatkan diiri i pada siituasi i yang di ite iliitii 

dan meingkaji i buku-buku yang be irhubungan deingan pe irmasalahan peine iliiti i.  

 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi i pe ine ili itiian dalam peineili itiian i ini i adalah dii De isa Be iri ingi in 

Makmur, Ke icamatan Ke irumutan, Kabupatein Pe ilalawan, Provi insi i Ri iau. 

Alasannya adalah ada seijumlah orang tua tunggal yang be irfungsi i ganda 

se ibagai i ayah dan i ibu, mandiirii dalam meingurus rumah tangga se irta meindi idi ik 

anak deingan pola asuh yang be irbe ida-be ida. Dan peine iliiti ian iini i di ilakukan pada 

tahun 2022. 

 

C. Sumber Data 

Dalam peingumpulan data-data yang di igunakan beirdasarkan pada dua 

macam sumbeir data. 
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1. Sumber Data Primer 

Sumbe ir data priimeir yakni i data yang di ipe iroleih darii sumbe ir-sumbe ir 

aslii yang me imuat iinformasi i atau data-data yang di ibutuhkan. Dalam 

pe ineili itiian iini i data priimeirnya adalah  meilakukan wawancara lansung 

de ingan masyarakat se iteimpat yang me irupakan orang tua tunggal dalam 

ke iluarga se irta meilakukan obseirvasi i te irhadap anak darii orang tua tunggal 

teirse ibut.  

2. Sumber Data Sekunder 

Data se ikundeir yai itu data yang di ipe iroleih dari i ri ise it peirpustakaan 

dan dokumein-dokume in yang be irhubungan de ingan pe ine ili itiian. Data 

teirse ibut untuk me ileingkapi i data-data yang di ipe irlukan. Sumbe ir data 

teirse ibut meiliiputi i data dokumeintasi i dan arsi ip-arsi ip baiik be irupa tuliisan-

tuliisan, ataupun gambar-gambar dan vi ide io-vi ide io beigi itu juga buku-buku 

yang be irkaiitan deingan peine iliiti ian iini i meinjadii data seikunde ir yang sangat 

meindukung. 

 

D.  Informan Penelitian 

Me inurut Mole iong i informan adalah orang yang di imanfaatkan untuk 

meimbe iriikan iinformasii teintang si ituasii dan kondiisi i yang di ipe irlukan dalam 

pe ineili itiian. Dalam peineili itiian kualiitatiif i informan diipiili ih se icara purposiivei  

sampli ing, artiinya i informan peineili itiian masiih be irsi ifat seimeintara dan akan 

be irkeimbang se ii iri ing pe ine iliiti ian yang te irjadi i dii lapangan.  

Tujuan adanya i informan adalah untuk me inge imbangkan dan meincarii 

i informasii se ibanyak-banyaknya yang be irhubungan de ingan Pola Asuh Orang 

Tua Tunggal Dalam Me imbe intuk Seilf Confiide incei Anak di i De isa Be iri ingi in 

Makmur, Ke icamatan Ke irumutan, Kabupatein Pe ilalawan Riiau. Maka yang 

meinjadii i informan dalam peine iliiti ian iini i adalah  orang tua tunggal atau si inglei 

pare int yang me imi iliiki i anak usiia anak-anak.  
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Gambar 3.1 

Indentitas Informan 

 

No Nama Iinforman Usi ia Usi ia Anak Alamat Peike irjaan 

1 Tasiih  65 10 De isa Be iri ingi in Makmur Pe itanii 

2 Wasri i  43 8 De isa be iriingi in Makmur Pe itanii 

3 Si itii Ai isyah 44 10 De isa Be iri ingi in Makmur Pe itanii 

4 Le ini i  34 9 De isa Be iri ingi in Makmur Jaga Toko 

5 Rum Ne ingsi ih 46 9 De isa Be iri ingi in Makmur  Pe itanii 

 

Populasi orang tua tunggal atau single parent di Desa Beringin 

Makmur Kabupaten Pelalawan Riau adalah sebanyak 23 orang tunggal atau 

single parent. Namun peneliti hanya mengambil sampel sebanyak 5 informan 

orang tua tunggal saja di karenakan peneliti memiliki ketentuan tertentu, 

sebagai berikut: 

1. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling  

Dengan kata lain peneliti merasa sampel yang diambil adalah yang paling 

mengetahui tentang masalah yang akan diteliti oleh peneliti. 

2. Peneliti memiliki kategori usia anak 

Periode akhir masa kanak-kanak yaitu pada usia 6 sampai 12 tahun sesuai 

teori (Elizabeth B. Hurlock) yang dipakai oleh peneliti. 

3. Informan sudah menjadi orang tua tunggal atau single parent  selama 

kurang lebih 5 tahun. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teikni ik yang di igunakan peinuli is dalam meingumpulkan data adalah 

se ibagai i be iriikut : 

1. Observasi 

Yai itu Peinuli is me ilakukan peingamatan se icara langsung di ilokasi i 

pe ineili itiian yai itu di i De isa Be iri ingi in Makmur, Ke icamatan Ke irumutan 

Kabupate in Pe ilalawan Riiau, untuk meimpe iroleih gambaran seicara nyata 

baiik te irhadap subjeik maupun obje ik pe ineili itiian. Dalam peine iliitiian i inii 

pe inuliis me inggunakan me itodei obse irvasi i partiisi ipan dan non-partiisi ipan. 

Obse irvasi i parti isi ipan yang pe inuli is lakukan untuk meimpe iroleih i informasii 
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lokasii pe ineili itiian seipe irtii i informasii meinge inaii profiil anak dan orang tua 

tunggal meinge inai i ke igi iatan-ke igi iatan keise ihariian anak teirse ibut.  

Se idangkan obse irvasi i non-partiisi ipan yai itu de ingan cara meimpeirole ih 

i informasii yang masi ih be irkaiitan deingan pola asuh orang tua tunggal dalam 

meimbe intuk seilf confiide incei pada anak dii De isa beiri ingi in  Makmur, 

Ke icamatan Ke irumutan, Kabupate in Pe ilalawan se ipe irtii de ingan me ilakukan 

pe ingamatan dan meineilaah foto-foto ke igi iatan anak dan meilakukan 

pe ingamatan teirhadap buku-buku rujukan. 

Gambar 4.1 

Pedoman Observasi 

Aspek Kepercayaan Diri Indikator 

Percaya pada kemampuan 1. Berusaha menyelesaikan tugas  

2. Tidak ragu-ragu dalam mengerjakan 

sesuatu 

Mandiri  1. Melakukan sesuatu tanpa bantuan 

orang lain 

2. Bertanggung jawab atas pilihannya 

Optimis/memiliki rasa positif 

terhadap diri 

1. Penilaian yang baik tentang diri sendiri 

2. Memiliki dorongan untuk berprestasi 

Objektif  1. Menunjukkan sikap toleransi 

2. Mampu menerima kritik dan saran 

Berani memberi pendapat 1. Mampu mengungkapkan pendapat 

 

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu beintuk pe ircakapan veirbal, se imacam 

pe ircakapan untuk meimpe iroleih iinformasi i. Seibagai i salah satu cara 

meindapatkan iinformasii te irkaiit de ingan pe ineili itiian de ingan me imbeiri ikan 

be ibeirapa peirtanyaan untuk me impeiroleih jawaban.   

Dalam peineili itiian iini i, Pe inuliis me ilakukan wawancara keipada orang 

tua tunggal di i De isa Be iri ingi in Makmur Ke icamatan Ke irumutan, Kabupatein 

Pe ilalawan seibagai i sumbe ir data untuk meimpe iroleih i informasii se isuai i 

de ingan data yang di ipe irlukan. 

3. Dokumentasi 

Adapun me itodei dokumeintasii yang pe inuli is gunakan adalah untuk 

meingumpulkan data meinge inai i hal-hal atau variiabe il teirkaiit deingan 
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pe ineili itiian be irupa catatan keigi iatan, data profi il orang tua tunggal dan anak 

darii orang tua tunggal te irse ibut, buku-buku, jurnal dan liite iratur laiin yang 

re ileivan de ingan pe ine iliiti ian iini i.   

 

F. Validitas Data 

Dalam peinge iceikan ke iabsahan data pe ineili itiian teirdapat beibe irapa 

kri iteiri ia keiabsahan data yang dapat diigunakan, teikniik pe imeiri iksaan yai itu dalam 

pe ineili itiian iini i harus te irdapat adanya kre iadiibi iliitas yang di iukti ikan de ingan 

pe irpanjangan keiiikutse irtaan, keite ikunan, pe ingamatan, triianggulasi i, pe inge iceikan 

se ijawat, keicukupan reifeire insi i, adanya kri ite iriia keipastiian deingan te ikni ik uraiian 

dan audiit keipasti ian. 

Untuk meinge itahuii apakah data yang teilah diikumpulkan dalam 

pe ineili itiian meimiili ikii ti ingkat ke ibeinaran atau tiidak, maka diilakukan peinge ice ikan 

data yang di ise ibut de ingan vali idi itas data. Untuk meinjamiin vali idi itas data maka 

di ilakukan triianggulasi i, yai itu te ikni ik pe imeiri iksaan deingan me imanfaatkan 

se isuatu yang lai in di iluar data teirse ibut untuk ke ipeirluan peinge ice ikan atau 

se ibagai i pe imbandiing te irhadap data iinii. 

Pe indapat teirse ibut me ingandung makna bahwa deingan me inggunakan 

triianggulasi i de ingan meimpeirti ingi i vali idi itas meimbe iriikan keidalaman hasiil 

se ibagai i pe ileingakap apabiila data yang di ipe iroleih darii sumbe ir data dapat 

di ipeircaya, maka data yang di ibutuhkan tiidak hanya dari i satu sumbeir saja teitapii 

be irasal darii sumbe ir-sumbe ir laiin yang te irkaiit de ingan sumbe ir peine iliiti ian. 

G. Teknik Analisis Data 

Teikni ik analiisi is data yang di igunakan pe inuliisan adalah teikni ik yang 

di ise isuaiikan deingan data deiskri iptiif kualiitatiif, yai itu di imana seite ilah data 

di ikumpulkan keimudi ian diilakukan pe inganaliisa se icara kualiitatiif lalu 

di igambarkan dalam beintuk uraiian teintang masalah yang akan di iteili itii. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 
A. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian 

Kabupate in Pe ilalawan diibe intuk beirdasarkan UU. No.53 Tahun 1999, 

yang me irupakan peime ikaran darii Kabupatein Kampar dan diireismi ikan oleih 

Me inteiri i Dalam Neige iri i pada tanggal 12 Oktobe ir 1999. Se ime intara peire ismi ian 

ope irasiional diilakukan oleih Bapak Gube irnur Ri iau pada tanggal 05 De ise imbe ir 

1999, di imana Pangkalan Ke iri incii se ibagaii Iibu Kota Kabupate in Pe ilalawan. 

Kabupate in Pe ilalawan teirdiiri i darii 12 Ke icamatan, yai itu: 

1. Pe ilalawan  

2. Langgam  

3. Bunut 

4. Pangkalan Kuras 

5. Kuala Kampar 

6. Pangkalan Ke iri inci i 

7. Pangkalan Le isung 

8. Ukui i 

9. Teiluk Me irantii 

10. Ke icamatan bandar Seii ikiijang 

11. Ke icamatan Bandar Peitalangan 

12. Ke icamatan Ke irumutan. 

Pada tahun 1986 Peime iriintah Reipubliik Iindone isi ia meinggalakkan 

Program Transmiigrasi i untuk peime irataan peinduduk dii Pulau Sumateira 

khususnya Provi insi i Ri iau. Pada tahun 1989 di idatangkan pe induduk darii Pulau 

Jawa Seibanyak 450 Kartu Ke iluarga. Dan pada saat iitu peinduduk lokal hanya 

se ibanyak 125 Kartu Ke iluarga. Pada tahun 1994 diibe intuknya Pe imeiri intah 

Transiisi i ole ih se iorang PJS Ke ipada Deisa yai itu Bapak Yusmar Umar, S.H. 

Ke imudi ian pada tahun 1996 daeirah transmiigrasi i di ike imbaliikan keipada 

Pe imeiri intah Daeirah dan teirpi iliihlah Bapak Harun Suryadi i se ibagai i PJS Ke ipala 

De isa Pe irtama deingan nama De isa Si ialang Pe irmaii Ke icamatan Kuala Kampar 

Kabupate in Kampar. Dua tahun ke imudiian te ipatnya pada tanggal 10 Me ii i 1998, 
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di iadakan peimiili ihan PJS Ke ipala Deisa untuk keidua kaliinya, dan be irdasarka 

pe imiiliihan tokoh masyarakat se icara formal teirpi iliihlah Bapak Yusnaji i se ilaku 

PJS Ke ipala De isa Si ialang Pe irmaii Ke icamatan Kuala Kampar yang baru.  

Dan se iteilah iitu pada  tanggal 22 Deise imbe ir 1998 beirteimpat dii ruang 

Se ikolah MDA 1maka teirjadiilah peirubahan nama Deisa darii nama deisa Siialang 

Pe irmaii meinjadii Deisa Be iri ingi in Makmur. Hi ingga saat iini i peime iriintah Deisa 

Be iri ingi in Makmur teirus be irupaya dan beirusaha maksiimal untuk meilaksanakan 

amanah masyarakat dan meilaksanakan se igala keiwajiiban peimeiri intah dan 

ke igi iatan-ke igi iatan peimbangunan, peimbiinaan seirta peimbe irdayaan masyarakat 

agar te irwujudnya ke ise ijahteiraan warga De isa Be iri ingi in Makmur. 

De isa Be iri ingi in Makmur adalah teirmasuk de isa yang masi ih baru dan 

tumbuh beirke imbang, untuk me inuju De isa Madi iri i. Se ii iriing de ingan ke iadaan 

teirse ibut De isa Be iriingi in Makmur masiih pe irlu banyak se intuhan-se intuhan darii 

tangan-tangan para Pe imi impiin De isa, Ke icamatan, Kabupatein dan Provi insi i yang 

mau peiduli i de ingan de isa se ibagai imana ke ii ingi inan pe imeiri intah pusat yai itu 

“Me imbangun wi ilayah dari i pi inggi iran ne ige iri i”. 

 

B. Letak Geografis Lokasi Penelitian 

Luas wi ilayah De isa Be iri ingi in Makmur adalah 1.447,5 Ha. Se icara 

ge iografi is De isa Be iri ingi in Makmur teirleitak di iantara : 

a. Se ibe ilah Utara   : Ke ilurahan Ke irumutan 

b. Se ibe ilah Seilatan  : Ke ilurahan Ke irumutan 

c. Se ibe ilah Barat  : De isa Banjar Panjang 

d. Se ibe ilah Tiimur  : Ke ilurahan Ke irumutan 

De isa Be iri ingi in Makmur se icara admiiniistratiive i te irbagi i me injadii 3 dusun 

yai itu : Dusun Kauman, Dusun Ke imbang Iindah, Dusun Si idomulyo. Ke iti iga 

dusun te irse ibut saliing be irde ikatan seicara le itak dan jaraknya ti idak te irlalu jauh. 

Dan corak i ikliim De isa Be iri ingi in Makmur adalah Ke imarau dan Pe inghujan 

se ipe irtii halnya wi ilayah Ri iau laiinnya, hal teirse ibut meimpunyai i pe ingaruh 

langsung te irhadap pola tanam pada lahan pe irkeibunan atau peirtaniii ian yang ada 

di i De isa Be iri ingi in Makmur. 
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C. Visi dan Misi 

a. Vi isi i De isa Be iri ingi in Makmur 

“De isa REiDE iM BE iRSAMO dan SE iJAHTE iRA” yai itu si ingkatan 

darii Re iliigi ius De imokratiis Be irdaya Sai ing Mode irn tahun 2022. 

b. Mi isi i De isa Be iri ingi in Makmur 

1. Me ini ingkatkan kualiitas iiman, taqwa dan peindi idi ikan seirta budaya 

meilaluii pe imbiinaan dan peinge imbangan ke ihiidupan be iragama dan 

ke irukunan umat beiragama seirta beirbudaya. 

2. Me iwujudkan peimeiri intahan deisa yang baiik dalam rangka peilayanan 

pri ima teirhadap masyarakat. 

3. Me ini ingkatkan kapasiitas sumbeir daya manusi ia, peimbe irdayaan le imbaga 

ke imasyarakatan deisa dan partiisi ipasi i masyarakat dalam peimbangunan 

de isa. 

4. Me ini ingkatkan sarana dan prasarana peilayanan dasar dan i infrastruktur 

pe ireikonomi ian yang mode irn. 

5. Me ini ingkatkan pe imbeirdayaan le imbaga e ikonomii de isa dan se iluruh 

poteinsi i e ikonomii ke irakyatan. 

6. Me ini ingkatkan kualiitas liingkungan hi idup dan meiniingkatkan pe irsatuan 

dan keirukunan antar warga. 

7. Me ini ingkatkan keimajuan dan keimandiiri ian rumah tangga mi iski in. 

c. Tujuan Deisa Be iri ingi in Makmur 

1. Me ini ingkatkan peire ikonomiian masyarakat 

2. Pe imbangunan i infrastruktur deisa 

3. Me ini ingkatkan sumbeir daya manusi ia yang be irkompeitein 

4. Me ini ingkatkan kualiitas iiman dan taqwa 

5. Me ini ingkatkan peilayan masyarakat 

d. Moto De isa Be iri ingi in Makmur 

“Be irkarya se isuka hatii, Profe isi ional dan dan teitap reindah hatii” 
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D. Kependudukan  

Jumlah peinduduk Deisa Be iri ingi in Makmur seibanyak 2.471 jiiwa. 

Jumlah peinduduk lakii-laki i se ibanyak 1.263 jiiwa dan jumlah peinduduk 

pe ireimpuan se ibanyak 1.208 ji iwa. Dan jumlah Kartu Ke iluarga De isa Be iri ingi in 

Makmur adalah seibanyak 713 Kartu Ke iluarga. 

Macam-macam suku yang ada di i De isa Be iri ingi in Makmur, di iantaranya: 

1. Suku Me ilayu 

2. Suku Jawa 

3. Suku Sunda 

4. Suku Batak 

5. Suku Madura 

Jumlah peinduduk De isa Be iri ingi in Makmur be irdasarkan agama yang 

di ianut: 

1. Agama Iislam se ibanyak 2. 354 ji iwa 

2. Agama Kri iste in se ibanyak 117 jiiwa. 

 

E. Vasilitas dan Sarana yang tersedia 

a. Sarana Bi idang Ke ise ihatan Deisa Be iri ingi in Makmur 

b. Sarana Bi idang Pe indi idi ikan Deisa Be iri ingi in Makmur 

1. Ge idung PAUD  : 2 buah/Lokasi i di i Dusun Ii 

2. Ge idung TK   : 2 buah/ Lokasi i  di i Dusun Ii dan Dusun IiIi 

3. Ge idung SD   : 2 buah/ Lokasi i di i Dusun Ii dan Dusun IiIi 

4. Ge idung SLTP  : Ti idak ada 

5. Ge idung SLTA  : Ti idak Ada 

6. Ge idung PDTA  : 2 buah/ Lokasi i di i Dusun Ii dan Dusun IiIi 

7. Ge idung TPA  : 2 buah/ Lokasi i di i Dusun Ii dan Dusun IiIi 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Be irdasarkan hasi il peine iliiti ian yang te ilah diipaparkan pada bab 

se ibe ilumnya, maka diipe iroleih si impulan seibagai i be iriikut:  

Be irdasarkan darii hasi il wawancara yang pe ineliti lakukan keipada liima 

i informan orang tua tunggal, darii tiiga je ini is pola asuh 1)pola asuh otoriiteir, 

2)pola asuh deimokratiis, 3)pola asuh pe irmiisi if. Adapun Pola asuh yang 

di igunakan oleih orang tua tunggal dalam meimbe intuk seilf confiide incei anak dii 

De isa Be iri ingi in Makmur Ke icamatan Ke irumutan Kabupatein Pe ilalawan Riiau 

yai itu yang pali ing domi inan adalah pola asuh de imokratiis, e impat orang tua 

tunggal me inggunakan pola asuh deimokratiis. Se idangkan satu orang tua 

tunggal meinggunakan pola asuh pe irmiisi if, dan tiidak ada yang me inggunakan 

pola asuh otoriiteir. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan kepada 

lima anak dari orang tua tunggal di Desa Beringin Makmur Kabupaten 

Pelalawan Riau dapat disimpulkan bahwa:  Anak yang diasuh dengan pola 

asuh demokratis cenderung lebih memiliki self confidence yang baik. 

Sedangkan anak yang diasuh dengan pola asuh permisif memiliki self 

confidence akan tetapi anak cenderung kurang mempunyai pengendalian diri. 

 
B. Saran 

1. Bagi i orang tua tunggal dapat leibi ih bi ijak dalam meingambi il keiputusan se irta 

meinye idi iakan waktu luang be irsama deingan anak, agar tiidak anak meirasa 

ke ise ipiian dan keikurangan kasi ih sayang dari i orang tua, se ihi ingga anak tiidak 

meirasa be irbeida deingan te iman-te iman seibayanya. 

2. Bagi i masyarakat se iki itar teimpat tiinggal orang tua tunggal di i De isa Be iri ingi in 

Makmur Ke icamatan Ke irumutan Kabupatein Pe ilalawan agar dapat 

meimbe iriikan bantuan beirupa mateiri i se irta yang le ibi ih pe intiing lagi i adalah 

dukungan sosi ial ke ipada orang tua tunggal dan anak. Se ilaiin i itu se ibai iknya 

pe irangkat deisa meingajak psi ikologi i dan ahlii eikonomi i untuk meimbeiri ikan 
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pe inyuluhan keipada orang tua tunggal meinge inai i pola asuh yang te ipat 

untuk orang tua tunggal se ikali igus se ibagai i ke ipala keiluarga yang bai ik. 

3. Bagi i anak dari i orang tua tunggal he indak agar le ibi ih me imahamii, me inge irti i 

dan dapat meiliihat kondiisi i orang tuanya. 
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Lampiran 1 : Daftar Wawancara 

 

DAFTAR WAWANCARA 

 

Daftar pertanyaan untuk orang tua tunggal di Desa Beringin Makmur 

Kabupaten Pelalawan. 

1. Menurut Ibu dari ketiga pola asuh (pola asuh otoriter, pola asuh demokratis 

dan pola asuh permisif) Pola asuh manakah yang paling tepat digunakan orang 

tua dalam mendidik anaknya? 

A. Pola Asuh Otoriter 

1. Apakah Ibu termasuk orang tua yang keras dalam mendidik anak? 

Berikan contoh! 

2. Apakah anak diberi hak mengatur dirinya sendiri atau orang tua banyak 

mengatur anak? 

3. Apakah Ibu memberikan kebebasan anak  dalam berpendapat? 

4. Ketika anak melakukan kesalahan atau tidak melakukan perintah, 

Apakah Ibu memberikan hukuman kepada anak? 

5. Apakah Ibu tipe orang tua yang memaksa anak untuk berperilaku sama 

seperti orang tuanya? 

B. Pola Asuh Demokratis 

1. Menurut Ibu apakah peraturan yang Ibu terapkan kepada anak termasuk 

peraturan yang baik dan tidak mengekang? Berikan contoh! 

2. Apakah anak diikutsertakan berdiskusi dalam memecahkan masalah?  

3. Apakah anak Ibu termasuk anak yang terbuka? 

4. Apakah Ibu mendukung anak dalam mengembangkan kemampuannya? 

Berikan contoh! 

5. Apakah Ibu memberikan kesempatan kepada anak untuk tidak 

bergantung dengan orang tua? Berikan contoh! 

C. Pola Asuh Permisif 

1. Apakah Ibu tipe orang tua yang memberikan aturan kepada anak atau 

tidak memberikan aturan? Berikan contoh! 



 

 

2. Bagaimana tanggapan Ibu mengenai orang tua yang kurang 

memberikan bimbingan dan pengawasan kepada anaknya? 

3. Apakah anak diberikan kebebasan untuk melakukan sesusai dengan 

keinginannya? 

4. Bagaimana tanggapan Ibu mengenai anak yang kurang mendapatkan 

perhatian dari orang tuanya?, 

5. Apakah Ibu memberikan nasehat atau teguran ketika anak melakukan 

kesalahan? 

2. Upaya membangun self confidence anak  

1. Apakah Ibu sering mengatakan secara langsung bahwa Ibu menyanyangi 

anak Ibu? 

2. Apakah selama ini Ibu selalu mendengarkan keluhan anak Ibu? 

3. Bagaimana cara Ibu menanggapi keluhan anak tersebut? 

4. Apakah ketika anak Ibu melakukan kesalahan, Ia akan mengakuinya? 

5. Ketika anak ibu mengakui kesalahannya, Apakah Ibu memberikan 

hukuman kepada anak Ibu? 

6. Apakah Ibu melibatkan anak pada aktivitas yang dapat menumbuhkan 

selera humor? 

7. Seberapa sering Ibu memberikan pujian kepada anak Ibu? 

8. Apakah Ibu memberikan peluang kepada anak untuk ikut serta membantu 

melakukan tugas di rumah? 

9. Bagaimana cara Ibu agar anak bisa lebih terbuka dan mau berbagi cerita 

kepada orang tua? 

10. Apakah Ibu menyediakan waktu yang berkualitas bersama anak? 

11. Apakah selama ini anak Ibu memiliki penampilan dan berperilaku baik 

ketika berada di lingkungan? 

12. Apakah Ibu memperkenalkan anak pada berbagai kegiatan? 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 : Pedoman Observasi 

 

Pedoman Observasi 

Aspek Kepercayaan Diri Indikator 

Percaya pada kemampuan 1. Berusaha menyelesaikan tugas  

2. Tidak ragu-ragu dalam mengerjakan sesuatu 

Mandiri  1. Melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain 

2. Bertanggung jawab atas pilihannya 

Optimis/memiliki rasa positif 

terhadap diri 

1. Penilaian yang baik tentang diri sendiri 

2. Memiliki dorongan untuk berprestasi 

Objektif  1. Menunjukkan sikap toleransi 

2. Mampu menerima kritik dan saran 

Berani memberi pendapat 1. Mampu mengungkapkan pendapat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 3 : Transkip Observasi 

Nama Anak : Ganta 

Usia Anak : 9 Tahun 

No 
Aspek-aspek 

Kepercayaan diri 
Hasil Observasi 

1.   Percaya pada 

kemampuan diri 

Berdasarkan hasil observasi, pada saat peneliti pertama 

kali peneliti datang kerumah subjek. Ganta sedang 

mengerjakan pekerjaan rumahnya, ia mengerjakan 

tugasnya sendiri. Dengan kata lain Ganta memiliki 

usaha untuk dapat menyelesaikan tugasnya. 

Ketika peneliti sedang berbicara dengan Ibunya tidak 

jarang Ia juga meluruskan ketika sang Ibu lupa dengan 

apa yang ingin sampaikan. Saat berkenalan dengan 

peneliti Ia juga terlihat bukan anak pemalu atau 

pendiam. 

2.  Mandiri  Ketika kedua kalinya peneliti mendatangi rumah 

Ganta, baru saja pulang dari mengaji di musholah 

dengan naik sepeda. Kemudian setelah sampai rumah 

ia meletakkan barang sesuai dengan tempatnya lalu 

pergi untuk makan malam.  

Kemudian ketika Ganta sudah selesai makan, Ia juga 

mencuci piring dan gelasnya sendiri. Dengan kata lain 

Ganta juga bertanggung jawab ketika melakukan 

sesuatu atau tindakan. 

3.  Optimis/memiliki 

rasa positif terhadap 

diri sendiri 

Peneliti bertanya kepada Ganta bagaimana ia di 

sekolah, lalu Ganta menceritakan dengan antusias 

bahwa ia memiliki banyak teman disekolah dan senang 

ketika berada di sekolah.Ganta termasuk anak yang 

mudah bergaul, terlihat dari bagaimana cara Ganta 

berbicara pada peneliti dan menceritakan tanpa ragu 

tentang bagaimana dirinya.  



 

 

4.  Objektif  Dari sikap yang ditunjukkan oleh Ganta, Ia merupakan 

anak yang menghargai orang lain, ketika peneliti dan 

Ibu subjek sedang berbicara ia tidak menyela 

pembicaraan walau kadang terlihat ingin menimpali. 

Namun setelah kami selesai berbicara barulah ia 

menjelaskan sesuai sudut pandangnya. 

Ketika Ibunya memberinya saran agar mencari teman 

yang baik dan tidak nakal, ia mendengarkan dengan 

setelahnya ia memberitahukan bahwa teman-temannya 

rata-rata adalah anak yang baik. 

5.  Berani memberikan 

pendapat 

Interaksi antara Ibu dan anak terjadi sangat baik, ketika 

peneliti sedang melakukan wawancara dengan orang 

tua tunggal, sang ibu sering menanyakan kepada 

anaknya, seperti “apakah ibu sering marah-marah?” 

kemudian anak  menjawab “Ibu tidak suka marah-

marah tetapi ibu hanya cerewet ketika aku melakukan 

kesalahan” ucapnya sambil tersenyum. Ganta juga 

sering memberikan pendapatnya selama kami 

melakukan komunikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 3 : Transkip Observasi 

Nama Anak : Nurcahyani 

Usia Anak : 8 Tahun 

No 
Aspek-aspek 

Kerpercayaan diri 
Hasil Observasi 

1.   Percaya pada 

kemampuan diri 

Berdasarkan hasil observasi, pada saat peneliti datang 

dan bertemu langsung dengan Nur, awalnya ketika 

peneliti berkenalan dengan Nur, ia terlihat malu-malu. 

Namun setelah beberapa saat kemudian ia mulai 

terbiasa dengan peneliti dan mulai berbicara dengan 

nyaman. Nur termasuk anak yang pendiam namun bisa 

dengan cepat menyesuaikan diri ketika bersama orang 

lain. 

2.  Mandiri  Dari yang terlihat oleh peneliti Nur termasuk anak 

yang mandiri di karenakan dapat menyiapkan diri 

sebelum berangkat sekolah dan menyiapkan buku yang 

dibutuhkan untuk sekolah MDTA. Tidak jarang juga 

peneliti melihat Nur pulang sekolah dengan berjalan 

kaki bersama teman-temannya tanpa di jemput oleh 

Ibunya. 

3.  Optimis/memiliki 

rasa positif terhadap 

diri sendiri 

Peneliti juga mendengarkan cerita Nur bahwa Ia sangat 

senang mengikuti kegiatan yang dilakukan di 

sekolahnya. Ia juga pernah mengikuti lomba menari 

yang diselenggarakan disekolahnya walaupun tidak 

mendapatkan juara tetapi ia merasa sangat senang. 

Dengan melihat bagaimana antusiasnya subjek 

bercerita bagaimana dirinya peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa Nur bangga terhadap apa yang 

kemampuan yang ia miliki. 

4.  Objektif    Nur anak yang memiliki rasa toleransi, karena ia rela 

pulang sekolah dengan berjalan kaki karena ibunya 



 

 

menjemput kakaknya yang bersekolah di SMP dan 

letaknya lumayan jauh dari rumah mereka. Ia berkata 

sekolahnya tidak terlalu jauh dan ia senang ketika 

pulang sekolah ia bisa berjalan kali dengan teman-

temannya. 

5.  Berani memberikan 

pendapat 

Ketika melakukan observasi peneliti melihat bahwa 

Nur sangat dekat dengan kakak-kakaknya. Peneliti juga 

melihat interaksi antara Nur dan kedua kakaknya, 

mereka saling berbincang-bincang dan sesekali Nur 

memberikan pendapat mengenai film yang mereka 

sedang liat pada siang itu. Jika peneliti lihat Nur berani 

mengeluarkan pendapatnya ketika melihat atau 

mendengar sesuatu yang menurutnya tidak sesuai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 : Transkip Observasi 

Nama Anak : Sandi 

Usia Anak : 10 Tahun 

No 
Aspek-aspek 

Kerpercayaan diri 
Hasil Observasi 

1.   Percaya pada 

kemampuan diri 

Berdasarkan hasil observasi langsung yang dilakukan 

oleh peneliti, terlihat ketika peneliti dan orang tua 

tunggal selesai melakukan wawancara, Sandi aktif 

bertanya kepada peneliti tentang apa yang peneliti 

lakukan. Ketika bertanya ia tidak menunjukkan sikap 

ragu-ragu atau malu. 

2.  Mandiri  Sandi merupakan anak yang memiliki inisiatif tinggi, 

karena pada saat peneliti sedang mewawancarai ibunya 

dan ibunya sudah mulai bersandar ia langsung 

mengambilkan bantal untuk ibunya bersandar dan 

dengan telaten ia juga mengambilkan ibunya air minum 

tanpa ada yang menyuruhnya. 

3.   Optimis/memiliki 

rasa positif terhadap 

diri sendiri 

Sandi anak yang sangat komunikatif sehingga ia 

memiliki banyak teman, pada saat peneliti pertama kali 

datang kebetulan teman-temannya sedang bermain 

kerumahnya.  

4.  Objektif   Dari yang peneliti lihat Sandi termasuk anak yang 

sensitif, karena ketika sedang bermain game bersama 

teman-temannya ia terlihat tidak senang ketika 

mendapatkan kritikan atau saran. Terlihat sesekali  ia 

berpura-pura tidak mendengar dan melihat ketika 

temannya tersebut memberikan kritik. 

5.  Berani memberikan 

pendapat 

Ketika sang ibu bercerita bahwa Sandi memiliki nilai 

yang buruk pada mata pelajaran matematika, Sandi 

berpendapat bahwa matematika adalah mata pelajaran 

yang tidak disukainya dan Ia lebih menyukai mata 



 

 

pelajaran penjas dan mendapat nilai yang bagus. Ketika 

peneliti bertanya alasan mengapa Sandi tidak suka 

matematika, Ia berpendapat bahwa guru yang mengajar 

mata pelajaran tersebut sangat membosankan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 3 : Transkip Observasi 

Nama Anak : Putri 

Usia Anak : 9 Tahun 

No 
Aspek-aspek 

Kerpercayaan diri 
Hasil Observasi 

1.   Percaya pada 

kemampuan diri 

Berdasarkan hasil observasi, saat pertama kali peneliti 

datang kerumah Putri dan berkenalan dengan langsung 

dengannya, Ia agak malu-malu namun saat kunjungan 

kedua kali peneliti kerumahnya ia sudah tidak malu-

malu lagi.  

2.  Mandiri  Putri termasuk anak yang mandiri karena Ia sudah 

terbiasa dilatih oleh ibunya, contohnya ketika pulang 

dan pergi sekolah pagi maupun sekolah sore tanpa 

diantar oleh ibunya. Dan pada saat peneliti datang 

berkunjung, ia baru saja selesai membantu ibunya 

menyelesaikan pekerjaan rumah. Dan terlihat ia 

bertanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukannya 

karena ia dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut 

dengan baik. 

3.  Optimis/memiliki 

rasa positif 

terhadap diri 

sendiri 

Putri bercerita pada peneliti bahwa ia ikut serta dalam 

ekstra kulikuler menari, dan ia sempat terpilih untuk 

ikut serta dalam acara perpisahan disekolahnya. Ia 

terlihat sangat bangga saat menceritakan hal tersebut 

kepada peneliti, ia juga berkata bahwa akan berlatih 

lebih keras lagi agar bisa ikut serta dalam acara-acara 

disekolahnya. 

4.  Objektif  Interaksi antara orang tua dan anak juga terlihat sangat 

baik, ketika sang ibu menberinya saran agar tetap rajin 

dalam belajar walaupun ikut serta dalam ekstra 

kulikuler yang disukainya. Dan terlihat Putri juga 

mendengarkan saran dari sang ibu. Disekolah Putri 



 

 

juga selalu dapat peringkat dalam 10 besar. Dengan 

demikian ia termasuk anak yang berprestasi. 

5.  Berani memberikan 

pendapat 

Putri juga berani dalam menyampaikan pendapatnya, 

ketika sang ibu hendak membuatkannya bekal nasi 

goreng untuk dibawa kesekolah besok pagi, namun ia 

malah meminta buatkan mie goreng dengan telor mata 

sapi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 3 : Transkip Observasi 

Nama Anak : Satrio 

Usia Anak : 10 Tahun 

No 
Aspek-aspek 

Kerpercayaan diri 
Hasil Observasi 

1.   Percaya pada 

kemampuan diri 

Berdasarkan hasil observasi, Satrio terlihat tanpa 

merasa malu atau ragu-ragu saat berkenalan dengan 

peneliti, bahkan ketika peneliti datang ialah yang 

membukakan pintu dan menjamu peneliti. Ia menyuruh 

peneliti menunggu sebentar karena ibunya sedang 

berada di dapur. 

2.  Mandiri  Satrio berkata bahwa semenjak ayahnya meninggal 

dunia ialah yang ikut serta ke kebun dengan  ibunya 

ketika sedang libur sekolah. Ia ikut ibunya tanpa 

paksaan atau dengan kemauannya sendiri, hal itu 

dilakukannya dengan konsisten. Ia juga pulang dan 

pergi sekolah menggunakan sepeda dengan teman-

temannya. 

3.  Optimis/memiliki 

rasa positif 

terhadap diri 

sendiri 

Satrio sangat menyukai olahraga sepak bola dan selalu 

berlatih ketika pulang sekolah ia selalu menyempatkan 

untuk bermain sepak bola sebentar. Ia juga bercerita 

bahwa kelasnya pernah menang saat bertanding sepak 

bola dan ia bangga akan hal tersebut, terlebih ibunya 

juga mendukung bakat yang dimilikinya tersebut.  

4.  Objektif  Dari yang peneliti lihat ketika berada dirumah Satrio, ia 

sedang mengerjakan tugas sekolahnya dan dibantu oleh 

kakaknya. Terlihat sesekali mereka beradu pendapat 

mengenai jawaban yang didapat, dan sang ibu berkata 

bahwa mereka memang begitu, namun mereka tidak 

sampai bertengkar hanya saja adanya perbedaan 

pendapat dan hal itu sering terjadi, kemudian 



 

 

setelahnya mereka akan akur kembali. Jika jawaban 

Satrio tidak benar ia terlihat menerima tanpa bantahan. 

5.  Berani memberikan 

pendapat 

Saat terjadinya perbedaan antara Satrio dan kakaknya 

tersebut artinya Satrio berani untuk mengungkapkan 

pendapatnya ketika menurutnya jawaban yang ia miliki 

benar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 4 : Transkip Wawancara 

Informan 1 

Nama   : Leni 

Usia  : 34 Tahun 

Tanggal  : 06 Juli 2022 

 

Peneliti : Assalamu’alaikum Ibu, maaf menggangu waktunya, begini  bu, 

Saya Wulan Nur Indah Mawanti sedang melakukan penelitian untuk 

memenuhi tugas akhir saya di Desa Beringin Makmur. Penelitian 

saya tentang Pola Asuh Orang Tua Tunggal dalam Membentuk Self 

Confidence  Anak. Apakah Ibu berkenan untuk saya tanyai 

mengenai pola asuh yang ibu terapkan? 

Informan : Wa’alaikumussalam, iya mbak, boleh saja silahkan apa yang ingin 

ditanyakan, insyaallah akan saya jawab sebisa saya. 

Peneliti : Baiklah Ibu, (Peneliti menjelaskan terlebih dahulu jenis-jenis pola 

asuh). Menurut Ibu dari ketiga pola asuh (otoriter, demokratis dan 

permisif) pola asuh manakah yang paling tepat untuk digunakan? 

Informan : Saya orang tua yang me imbe irii ke ibeibasan keipada anak namun juga 

meimbe iriikan pe irhatiian dan meimbe irii bi imbiingan. Saya ti idak i ingi in 

anak saya ke ikurangan kasi ih sayang. Dan yang te irpe inti ing adalah 

meimbe iriikan teiguran atau nasiihat keiti ika anak meilakukan keisalahan. 

Peneliti : Apakah Iibu te irmasuk orang tua yang ke iras dalam meindi idiik anak? 

Be iri ikan contoh. 

Informan : Saya te irgolong orang tua yang ke iras, keitiika meindi idiik anak dalam 

urusan i ibadah, kareina saya i ingi in me inanamkan keipada anak saya 

bahwasanya sholat me irupakan keiwajiiban dan meingaji i juga 

teirmasuk dalam pondasii agama. Untuk urusan be irmaiin, be ilajar dan 

be irteiman saya te irmasuk orang tua yang me imbe iriikan ke ibe ibasan 

ke ipada anak. 

Peneliti  : Apakah anak Iibu te irmasuk anak yang te irbuka? 

Informan : Anak saya anak yang te irbuka yang se ilalu me inceiriitakan apa yang i ia 

rasakan dan iia alamii ke ipada saya. Ke ite irbukaan antara anak dan 

orang tua sangat pe inti ing kare ina dapat meinci iptakan komuniikasii 



 

 

yang bai ik dan orang tua meinjadii leibi ih de ikat deingan anak, teirutama 

saya yang be irpe iran se ibagai i si ingle i pare int. 

Peneliti : Bagaimana cara Ibu agar anak bisa lebih terbuka dan mau 

menceritakan rahasianya kepada orang tua?  

Informan : Agar anak lebih terbuka kepada orang tuanya dan dapat 

menceritakan segala sesuatu kuncinya adalah komunikasi yang baik 

antara orang tua dan anak, terlebih jika orang tua dapat menjadi 

pendengar yang baik. Dan ketika anak bercerita maka orang tua 

jangan menyela karena terkadang anak hanya butuh didengar 

ceritanya. Respon orang tua juga dibutuhkan tetapi dengan cara dan 

kata-kata yang baik tanpa menyalahkan dan menghakimi anak 

tersebut. 

Peneliti : Apakah ketika anak Ibu melakukan kesalahan, Ia akan 

mengakuinya? 

Informan : Dari kecil anak saya selalu saya ajarkan untuk selalu berkata jujur. 

Dan selama yang saya lihat anak saya berani mengakui 

kesalahannya jika ia melakukan kesalahan dan meminta maaf. Dan 

saya selalu mengajarkan anak saya untuk membiasakan 

mengucapkan maaf jika ia melakukan kesalahan, mengucapkan 

terimakasih jika diberi dan mengucapkan tolong jika ingin meminta 

tolong. 

Peneliti  : Ketika anak ibu mengakui kesalahannya, Apakah Ibu memberikan 

hukuman kepada anak Ibu? 

Informan : Mengakui kesalahan perlu keberanian didalam diri, maka dari itu 

Saya mengapresiasi tindakannya tetapi Saya selalu memberikan 

nasihat kepada anak Saya, agar tidak mengulangi kesalahan yang 

sama dan kedepannya harus lebih bijak lagi dalam menentukan 

mana yang baik dan mana yang tidak baik. Selain memberikan 

nasihat kepada anak, biarkan anak untuk bertanggung jawab 

terhadap kesalahan yang diperbuatnya. 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 : Transkip Wawancara 

Informan 2 

Nama   : Wasri 

Usia  : 43 Tahun 

Tangga : 05 Juli 2022 

 

Peneliti : Assalamu’alaikum Ibu, maaf menggangu waktunya istirahatnya, 

begini  bu, Saya Wulan Nur Indah Mawanti sedang melakukan 

penelitian untuk memenuhi tugas akhir saya di Desa Beringin 

Makmur. Penelitian saya tentang Pola Asuh Orang Tua Tunggal 

dalam Membentuk Self Confidence  Anak. Apakah Ibu berkenan 

untuk saya tanyai mengenai pola asuh yang ibu terapkan? 

Informan : Wa’alaikumussalam, tidak mengganggung mbak, Iya silahkan mbak. 

Peneliti : Baiklah Ibu, (Peneliti menjelaskan mengenai jenis-jenis pola asuh). 

Jadi menurut Ibu dari ketiga pola asuh (otoriter, demokratis dan 

permisif) mana yang tepat untuk digunakan? 

Informan : Orang tua se ibagai i pe indi idiik pe irtama anaknya. Se ilai in meinjadii orang 

tua saya juga meinjadii sahabat yang baiik untuk anak, meinjadii sahabat 

untuk anak  akan me imbantu orang tua le ibi ih akrab deingan anaknya. 

De ingan ke iakraban teirse ibut maka akan me imbuat anak meimbuka diirii 

dan teirbuka  seihi ingga anak dapat me inceiri itakan seigala masalahnya 

se icara sukareila. Namun walaupun me injadii sahabat bagi i anaknya 

kadang kala harus ada batasan-batasan yang pe irlu diijaga agar tiidak 

meile iwatii batasan antara orang tua dan anak (demokratis). 

Peneliti : Apakah anak di ibe iri i hak meingatur di iri inya se indi iri i atau orang tua 

banyak me ingatur anak? 

Informan : Saya te irmasuk orang tua yang ti idak banyak me ingatur anak, 

meimbe iriikan keibe ibasan anak untuk me ingatur di iri inya se indi irii dan 

meimbe iriikan ke ise impatan anak untuk be ilajar beirtanggung jawab 

de ingan di iri inya akan teitapii harus teitap diidampiingi i ole ih orang tua dan 

meimbe iriikan pe ingarahan pada anak. 



 

 

Peneliti : Me inurut Iibu apakah peiraturan yang Iibu teirapkan keipada anak 

teirmasuk pe iraturan yang bai ik dan tiidak me inge ikang? Be iri ikan contoh. 

Informan : Saya me irasa pe iraturan yang saya be iri ikan ke ipada anak saya masi ih 

dalam kateigori i wajar, kareina se ibeilum meimbuat seibuah peiraturan 

saya te irleibi ih dahulu beirdi iskusi i de ingan anak-anak saya dan sudah 

di ise ipakatii be irsama teintang konse ikue insi i jiika pe iraturan teirse ibut 

di ilanggar. Contoh teintang waktu untuk be irmaiin dan beilajar, waktu 

be irmaiin adalah se iteilah meinge irjakan tugas se ikolah pagi i me injeilang 

se ikolah sorei atau MDTA, dan waktu untuk be ilajar adalah ke iti ika 

se iteilah seile isaii meingaji i. Pe iraturan iitu sudah diise itujuii ole ih anak 

se ihi ingga anak tiidak kageit. Dan jiika anak meilanggar maka anak pun 

sudah tahu harus meilakukan apa. 

Peneliti : Bagai imana tanggapan Iibu me inge inai i anak yang kurang me indapatkan 

pe irhatiian darii orang tuanya? 

Informan : Pe irhatiian darii orang tua sangatlah di ibutuhkan oleih anak teirleibiih lagi i 

orang tua siingle i pare int yang harus me imbeiri ikan peirhatiian eikstra 

ke ipada anak kareina diitakutkan anak me irasa kurang meindapatkan 

pe irhatiian. Jiika anak tiidak meindapatkan pe irhatiian darii orang tua 

maka iia akan meincarii pe irhatiian diiluar rumah deingan cara yang ti idak 

baiik, contohnya me imbuat masalah dan me injadii anak yang 

meimbe irontak untuk meincarii pe irhatiian orang tua dan orang 

di ise ikiitarnya. 

Peneliti : Apakah Ibu sering bercanda dengan anak Ibu? 

Informan : Ya, kami sering bercanda bersama jika sudah berada di rumah. 

Kebutulan saya dan anak saya memiliki selera humor yang sama, 

kami akan tertawa dengan hal-hal yang receh. 

Peneliti  :  Bagaimana cara Ibu mengembangkan rasa humor anak?,  

Informan :  Melibatkan anak dalam melakukan aktivitas yang dapat 

menumbuhkan selera humor saya rasa sering melakukannya dengan 

anak saya walaupun secara spontan kami melakukannya. Kami 

terkadang lebih suka menonton televisi yang ada unsur lelucon atau 



 

 

komedinya, karena selain menghibur saya merasa bisa lebih dekat 

dengan anak saya. 

Peneliti :  Apakah Ibu memperkenalkan anak pada berbagai kegiatan? 

Informan :  Saya selalu memberikan ruang gerak anak untuk mencoba segala 

jenis kegiatan yang disukainya, sampai pada akhirnya Ia menentukan 

piihannya sendiri. Saya hanya bertuggas memberikan arahan yang 

sesuai dengan apa yang anak saya suka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 : Transkip Wawancara 

Informan 3 

Nama  : Siti Aisyah 

Usia  : 44 Tahun 

Tanggal :07 Juli 2022 

 

Peneliti : Assalamu’alaikum Ibu, maaf menggangu waktunya istirahatnya, 

begini  bu, Saya Wulan Nur Indah Mawanti sedang melakukan 

penelitian untuk memenuhi tugas akhir saya di Desa Beringin 

Makmur. Penelitian saya tentang Pola Asuh Orang Tua Tunggal 

dalam Membentuk Self Confidence  Anak. Apakah Ibu berkenan 

untuk saya tanyai mengenai pola asuh yang ibu terapkan? 

Informan  :  Wa’alaikumussalam, Saya berkenan, silahkan jika ingin bertanya. 

Peneliti :  Baik Ibu, (Peneliti menjelaskan mengenai jenis-jenis pola asuh). 

Jadi menurut Ibu dari ketiga pola asuh (otoriter, demokratis dan 

permisif) mana yang tepat untuk digunakan? 

Informan  : Se ibagai i orang tua saya be irusaha meinjadi i contoh yang bai ik bagi i 

anak-anak saya, jadi i se ibe ilum saya me ilakukan se ibuah ti indakan yang 

pastii harus di ipi iki irkan teirleibi ih dahulu, kareina takut meimbeiratkan 

anak. Anak akan teitap diibe iri ikan keibeibasan darii se igala hal namun 

orang tua teitap meimbeiri ikan batasan-batasan ke ipadanya, agar anak 

teitap teirkontrol (demokratis). 

Peneliti : Apakah Iibu me imbeiri ikan keibe ibasan anak  dalam beirpe indapat?  

Informan  : Iiya saya se ilalu me imbeiri ikan keibe ibasan anak saya dalam 

meinyampai ikan peindapatnya. Kare ina se ijak anak saya me imasukii TK  

saya me ingatakan bahwa apapun hal yang di isukai i ataupun yang 

tiidak di isukai i maka harus di ingukapkan namun harus de ingan cara 

yang sopan dan santun se irta harus me inghormatii  darii sudut pandang 

orang lain. 

Peneliti : Apakah anak di ii ikutse irtakan beirdiiskusi i dalam meimeicahkan 

masalah? 



 

 

Informan  : Saya me iliibatkan anak  dalam memecahkan masalah yang mudah 

dan dapat anak saya pahami i. Saya i ingi in anak saya me ine imukan 

jawaban atau solusi i dan meindorong anak  untuk be irpi ikiir, 

meire incanakan seirta meini ilaii keimbalii se ibe ilum iia be irtiindak. 

Peneliti : Bagai imana tanggapan Iibu meinge inai i orang tua yang kurang 

meimbe iriikan bi imbiingan dan pe ingawasan ke ipada anaknya? 

Informan  : Menurut saya anak yang kurang me indapatkan biimbiingan dan 

pe ingawasan dari i orang tuanya maka anak te irse ibut meilakukan 

ke iheindaknya se isuka hati inya se ihi ingga me irasa bahwa meire ika beibas 

tanpa ada yang akan me ingawasi i. Saya kurang se ituju jiika anak 

teirlalu diibe ibaskan kareina iitu akan meimbahayakan anak dan biisa 

meimbuat anak salah dalam pe irgaulan se irta akan teirjeirumus dalam 

hal-hal yang salah kareina kurangnya bi imbi ingan dari i orang tua. 

Peneliti :  Apakah selama ini Ibu selalu mendengarkan keluhan anak Ibu? 

Informan :  Saya selalu mendengarkan keluhan anak di setiap ia menceritakan 

setiap masalah maupun apa yang ia alami. Namun anak saya jarang 

sekali menceritakan keluhannya tehadap Saya. Terkecuali jika ia 

tidak dapat mengatasi masalahnya, barulah ia menceritakan dan 

meminta saran atau pendapat Saya. 

Peneliti :  Bagaimana cara Ibu menanggapi keluhan tersebut? 

Informan :  Saya akan mendengarkan dengan baik keluhan anak saya walaupun 

terkadang alasan yang ia ungkapkan tidak sepenuhnya benar. Saya 

hanya akan memberikan masukan atau saran jika di perlukan, 

karena Saya tidak ingin memaksakan pendapat Saya. Dengan begitu 

ia akan merasa di hargai dan tidak akan takut untuk menceritakan 

keluhannya. 

Peneliti : Apakah selama ini anak Ibu memiliki penampilan dan berperilaku 

baik ketika berada di lingkungan? 

Informan :  Jika keluar rumah anak Saya selalu berpenampilan rapi dan bersih. 

Dan mengenai berperilaku baik sepengetahuan saya ketika saya 

terkadang ikut serta ketika ia bermain dengan teman-temannya ia 



 

 

berperilaku seperti anak seusianya, perkataannya pun Alhamdulillah 

tidak ada yang kasar dan masih sewajarnya saja. 

Peneliti : Bagaimana menerapkan berpenampilan dan berperilaku yang baik 

kepada anak? 

Informan :  Untuk penampilan Saya menyesuaikan apa yang ingin di pakai oleh 

anak saya. Dan saya selalu mengingatkan anak saya ketika ia sudah 

rapi dan wangi setelah mandi maka diusahakan jangan bermain 

yang  membuat ia kotor. Maka dari itu saya selalu menyesuaikan 

ketika ia hendak bermain bola maka kenakan pakaian yang sesuai 

dengan kegiatan yang akan ia lakukan. Untuk menerapkan 

berperilaku baik di mulai ketika ia berada di rumah, dan jangan 

mencontohkan yang tidak baik kepada anak baik melalui perbuatan 

maupun ucapan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 4 : Transkip Wawancara 

Informan 4 

Nama  :  Rum Nengsih 

Usia  : 46 Tahun 

Tanggal : 08 Juli 2022 

 

Peneliti   : Assalamu’alaikum Ibu, maaf menggangu waktunya istirahatnya, 

begini  bu, Saya Wulan Nur Indah Mawanti sedang melakukan 

penelitian untuk memenuhi tugas akhir saya di Desa Beringin 

Makmur. Penelitian saya tentang Pola Asuh Orang Tua Tunggal 

dalam Membentuk Self Confidence  Anak. Apakah Ibu berkenan 

untuk saya tanyai mengenai pola asuh yang ibu terapkan? 

Informan : Wa’alaikumussalam, boleh mbak, silahkan saja jika ingin bertanya, 

akan saya jawab. 

Peneliti  : Baik Ibu, (Peneliti menjelaskan mengenai jenis-jenis pola asuh). 

Jadi menurut Ibu dari ketiga pola asuh (otoriter, demokratis dan 

permisif) mana yang tepat untuk digunakan? 

Informan : Pola asuh yang te ipat dan cocok diigunakan oleih orang tua dalam 

meindi idi ik anak adalah pola asuh de imokratiis kare ina pada pola asuh 

i inii meimi iliiki i aturan yang pas, di ise irtaii ke iteigasan orang tua dalam 

meimbe iriikan batasan-batasan keipada anak se isuaii de ingan ke iadaan 

anaknya, si ikap sali ing me inghargai i dan me imbeiri ikan peirhatiian antara 

anggota ke iluarga. 

Peneliti : Ke iti ika anak meilakukan keisalahan atau ti idak meilakukan peiriintah, 

Apakah Iibu me imbeiri ikan hukuman keipada anak? 

Informan : Saya tidak menghukumnya, hanya memberinya nasihat kalau yang 

dia lakukan itu salah dan harus meminta maaf serta kedepannya 

tidak melakukan kesalahan yang sama lagi. Saya akan lebih senang 

jika dia menyadari kesalahannya dan merasa menyesal akan telah 

melakukan kesalahan tersebut. 



 

 

Peneliti : Apakah Iibu me indukung anak dalam me inge imbangkan 

ke imampuannya?Be iri ikan contoh!  

Informan : Saya se ilalu meimbeiri ikan dukungan dan meimbe iriikan ruang ge irak 

anak untuk meinge imbangkan ke imampuan yang di imi iliiki inya se irta 

meinge iksplorasi i be irbagai i macam keigi iatan baru yang me inariik 

se ihi ingga anak leibi ih dapat meinge ikspre isi ikan diiri i. Contohnya 

ke imampuan anak saya adalah me inarii, maka saya akan me indukung 

meinuruti i keii ingi inannya de ingan catatan se ilama tiidak meingganggu 

ke igi iatan beilajar diise ikolah, meimbeiri ikan motiivasi i dan puji ian dan 

akan meimpe irboleihkannya untuk i ikut seirta dalam lomba nari i se irta  

saya akan meimfasi iliitasii se igala ke ibutuhan yang di ipe irlukan seimampu 

saya.  

Peneliti : Apakah Iibu ti ipe i orang tua yang me imbe iri ikan aturan keipada anak 

atau tiidak meimbe iriikan aturan? Be iri ikan contoh! 

Informan : Saya ti ipei orang tua yang jarang me imbeiri ikan aturan keipada anak, 

kareina seibe inarnya keibi iasaan yang anak saya lakukan me irupakan 

aturan yang sudah me injadii keibi iasaan seibab se ijak usiia diini i  saya 

sudah meingajarkan anak untuk me ilakukannya. Contohnya adalah 

ke itiika bangun ti idur meimbeire iskan teimpat tiidur dan seiteilahnya 

mandii, meinyapu ji ika rumah beilum seimpat dii sapu, meincucii piiri ing 

ke itiika se ileisai i makan dan pulang be irmaiin paliing lambat jam liima  

sore. 

Peneliti : Seberapa sering Ibu memberikan pujian kepada anak Ibu? 

Inroman : Saya akan memberikan pujian kepada anak saya ketika ia 

melakukan kebaikan atau suatu keberhasilan yang ia capai dengan 

usahanya sendiri. Seperti ketika ia bisa berbicara dengan 

menggunakan Bahasa Inggris, “Wah, kamu sudah pandai berbicara 

dengan Bahasa Inggris ya! Hebat sekali anak Ibu”.  Atau ketika 

anak saya membantu saya melakukan pekerjaan rumah 

“Terimakasih sudah membantu Ibu mencuci piring”. Saya 



 

 

memberikan pujian kepada anak saya karena agar anak merasa 

dihargai akan usaha yang dia lakukan. 

Peneliti : Menurut Ibu, bagaimana cara memberikan pujian yang benar? 

Informan : Sebenarnya saya memberikan pujian kepada anak adalah untuk 

membantu anak saya dalam mengekspresikan perasaaannya agar ia 

dapat mengenali emosi yang mereka rasakan dan anak dapat 

menyadari pencapaian atau keberhasilannya. Dengan demikian 

dapat membantu anak saya dalam melihat bagaimana upaya yang 

mereka lakukan dapat membuahkan hasil dan hal itu juga dapat 

membuat mereka lebih semangat lagi kedepannya. 

Peneliti :  Apakah Ibu menyediakan waktu yang berkualitas bersama anak?  

Informan :  Saya menyediakan waktu berdua dengan anak saya ketika malam 

hari dikarenakan siangnya saya harus bekerja. Di malam harinya 

saya akan memintanya untuk menceritakan apa saja yang ia lakukan 

selama seharian dan terkadang saya menemaninya mengerjakan 

tugasnya.  

Peneliti : Bagaimana cara Ibu membagi waktu antara bekerja dan 

menghabiskan waktu bersama anak?  

Informan : Di karenakan perkerjaan Saya menuntut waktu dari pagi hingga sore 

hari, maka malam hanya ketika malamlah waktu yang Saya 

luangkan untuk bisa bersama anak saya. Dan ketika malam harinya 

maka yang di fokuskan adalah anak, dan ketika kami sudah 

berkumpul untuk menghabiskan waktu bersama, sebisa mungkin 

tidak ada yang bermain ponsel. Dan hari liburlah Saya bisa 

berkumpul seharian penuh dengan anak-anak Saya 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4  : Transkip Wawancara 

Informan 5 

Nama : Tasih 

Usia : 65 Tahun 

Tahun : 06 Juli 2022 

 

Peneliti : Assalamu’alaikum Ibu, maaf menggangu waktunya, begini  bu, 

Saya Wulan Nur Indah Mawanti sedang melakukan penelitian 

untuk memenuhi tugas akhir saya di Desa Beringin Makmur. 

Penelitian saya tentang Pola Asuh Orang Tua Tunggal dalam 

Membentuk Self Confidence  Anak. Apakah Ibu berkenan untuk 

saya tanyai mengenai pola asuh yang ibu terapkan? 

Informan : Wa’alaikumussalam, iya mbak, boleh saja silahkan apa yang ingin 

ditanyakan. 

Peneliti : Baik Ibu, (Peneliti menjelaskan mengenai jenis-jenis pola asuh). 

Jadi menurut Ibu dari ketiga pola asuh (otoriter, demokratis dan 

permisif) mana yang tepat untuk digunakan? 

Informan : Pola asuh yang te ipat meiunurutnya adalah pola asuh pe irmi isi if, Saya 

meinuruti i ke imauan dan meimbe iriikan ke ibeibasan ke ipada anak saya. 

Kare ina di ibeiri ikan keibeibasan, anak akan diituntut untuk beirtanggung 

jawab atas keibe ibasan yang di ibe iri ikan ole ih orang tuanya. Dan juga 

anak yang di ibe iri ikan keibeibasan, meire ika akan beibas untuk 

be ireikspre isi i dan meinge ikspolorasi i hal-hal yang baru. 

Peneliti : Apakah Iibu ti ipe i orang tua yang me imaksa anak untuk beirpe iri ilaku 

sama seipe irtii orang tuanya?,  

Informan : Saya ti idak peirnah meimaksakan keihe indak saya ke ipada anak 

teirle ibiih agar be irpeiri ilaku sama seipe irtii saya. Saya ti ipei orang tua 

yang jarang me imbe iriikan larangan dan pe iri intah keipada anak saya. 

Kare ina hi idupnya adalah se ipe inuhnya mi ili iknya, saya se ibagai i orang 

tua yang me imbe iriikan keibutuhan dan fasiili itas yang di ibutuhkan oleih 

anak. 



 

 

Peneliti : Apakah Iibu me imbeiri ikan keise impatan ke ipada anak untuk tiidak 

be irgantung de ingan orang tua? Be iri ikan contoh! 

Informan : Saya me imbeiri ikan ke ise impatan keipada anak untuk be irtanggung 

jawab atas diiri inya se indi irii tanpa harus beirgantung ke ipada orang tua 

maupun orang laiin seihi ingga ke itiika de iwasa nantii iia akan mandiirii. 

Contohnya me imbiiarkan anak meinentukan keinginannya sendiri 

seperti  meime iliihara biinatang yang i ia sukaii de ingan cara i inii akan 

meimbuat anak beilajar beirtanggung jawab atas se igala tugasnya, 

se ipe irtii meimbe iriikan makan dan mi inum se irta meimbe irsi ihkan 

kandang pe iliiharaan. 

Peneliti : Apakah Ibu sering mengatakan secara langsung bahwa Ibu 

menyanyangi anak Ibu? 

Informan : Saya jarang sekali mengantakan secara langsung bahwa Saya 

menyayangi anak Saya, karena saya bukan tipe orang yang dapat 

mengungkapkan secara gamblang tentang perasaan Saya. Biasanya 

saja lebih suka menunjukkannya lewat perilaku dan perhatian 

kepada anak saya.  

Peneliti : Kapan terakhir Ibu mengatakan secara langsung bahwa ibu 

menyayangi anak Ibu? 

Informan : Terakhir saya mengungkapkan perasaan saya secara langsung 

ketika ziarah kemakam almarhum suami Saya dengan anak-anak. 

Setiap ada peringatan almarhum suami saya kami selalu kirim doa 

bersama dan tak jarang kami mengenang beliau dan saling 

mengungkapkan perasaan masing-masing. Terlebih jika anak saya 

teringat tentang almarhum bapaknya ia akan tampak murung dan 

disitulah saya mengatakan “tenang nak, ada mamak  yang akan 

selalu menyayangimu”. 

Peneliti : Apakah Ibu memberikan peluang kepada anak untuk ikut serta 

membantu melakukan tugas di rumah? 



 

 

Informan : Saya sering melibatkan anak saya untuk membantu perkerjaan 

ringan yang sekiranya mampu ia lakukan. Tapi saya tidak pernah 

memaksa anak saya jika ia tidak bisa melakukannya.  

Peneliti : Ketika anak sudah  membantu melakukan pekerjaan yang sudah 

Ibu berikan, bagaimana tanggapan Ibu? 

Informan : Ketika anak  saya berhasil melakukan pekerjaan yang sudah saya 

berikan, maka saya akan memberikan apresiasi kepada anak saya. 

contohnya ketika saya meminta anak saya untuk membantu saya 

menyapu, kemudian ia dapat melakukannya maka saya akan 

membuatkan masakan kesukaannya ataupun sesuai dengan 

permintaan anak saya. Dengan begitu anak saya akan senang dan 

sebisa mungkin ia akan menyelesaikan pekerjaan yang sudah saya 

berikan kepadanya. 
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